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ABSTRAK

Nama : Siska Selpiyanti
NIM  : 1711260029

Judul : Pengembangan Modul IPA Berbas8scieScientific IssugSSl)
untuk MeningkatkanHigher Order Thinking Skil(HOTS) pada
Mata Pelajaran IPA untuk Siswa Kelas VIl SMP

Kata Kunci : Pengembangan modul IPA, Soelcientific Issue (SSI), HOTS,
Pencemaran Lingkungan

Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang secara utuh dan
sistematis untuk dapat dipelajasecara mandiri oleh peserta didik. Dalam
pendidikan modul dijadikan sebagai bahan ajar alternatif yang digunakan siswa
agar lebih memahami materi pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan
guru dan siswa didapat bahwa dalam proses pembelajaran lpiom
menggunakan modul pembelajaran berbasisidScientific issue(SSI) serta
pengetahuan guru terhadap modul berb&sisioScientific issueg(SSI) Masih
sangat terbatas. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
menguji kepraktisan noul IPA berbasisSocieScientific issue(SSI) untuk
meningkatkan HOTS siswa. Jenis penelitian yang digunakan Rpagearch and
Developmenf{R&D). Model pengembangan yang digunakan adalah model Borg
dan Gall yang diadaptasi oleh Sugiyono dengan 8 tahapag terdiri dari
analisis kebutuhan, pengumpulan data, desain produk, pembuatan produk,
validasi desain, revisi desain, uji coba skala kecil, dan produk akhir. Hasil
pengembangan modul IPA berbasiSocieScientific issue (SSI) untuk
meningkatkan HOTS matpelajaran IPA SMP Kelas VII diperoleh nilai dari
validasi ahli materi, media dan bahasa sebesar 93,7%, 94.6 % dan 93.18% dengan
kategori sangat layak, sedangkan untuk hasil uji coba pemakaian di dapat hasil
ratarata angket respons siswa dan guru seb88afo dan 87,9% dengan
kategori sangat praktis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas sutaper
manusiasebagai pendukungemajuan bangsa dan negara. Dalamidang
undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa: Pendidikan Nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak seliat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Bab II, Pasal 4). Hal ini memberi makna bahwa
pelaksanaan pendidikan nasional memiliki tujuan yang kompleks, selain
bertagwa kepada Tuhatya, pendidkan juga diharapkan mampu membentuk
peserta didik menjadi sosok yang cakap terhadap ilmunya dan mandiri,
demokratis dan bertanggung jawab.

Agama Islam sangat memperhatikan masalah pendidikan (khususnya
belajar) untuk mencari dan menuntut ilmu pengetahS8abagaimana Allah
memerintah pengetahuan yang terkandung dala@ &lr 6 a mAl-Bagarah

ayat 3132 yang berbunyi

! Redja Mudyaharjo Pengantar Pendidikar{Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2001),
h. 11
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Artinya : Dan dia mengajarkan kepada Adam nan@mna (bend@denda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepad&@ nama benddenda itu
jlka kamu mamang benar orafmyang yang benar!". Mereka
menjawab: "Maha suci Engkiatidak ada yang kami ketahui selain
dari apa yang telah engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya
Engkaulah yang maha mengetahui lagi maha bijaksana ADS.
Bagarah ayat 312) §

Pendidikan secara umum, dalamdangundang Nomor 20 Tahun 2003
tentangSistem Pendidikan Nasional pada bab | tentang ketentuan umum pasal
1 ayat (1) dinyatakan bahwBPendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensiinga untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

? Departemen Agama RIAI-Quran dan TerjemaharJakarta : Soenarjo, 2009), h. 43



mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
Negara.®

Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika seseorang
harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena yang
bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk
menghadapi problema yang dihadapi dalam kehidwgehari hari saat ini
maupun yang akan datang. Kenyataan di lapangan peserta didik belum mampu
menggunakan konsep yang diperolehnya dari bangku sekolah untuk mengatasi
masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sélaariyang berarti bahwa
belum mampu beikir kritis. Hal ini terjadi karena peserta didik hanya
menghafal konsep yang diterima dari bapak dan ibu guru di sekolah yang
dianggapnya sebagai kewajiban saja dalam menerima pelajaran. Walaupun
demikian, kita menyadari bahwa ada peserta didik yang mamgmiliki
tingkat hafalan yang baik terhadap materi yang diterimanya, nhamun kenyataan
mereka sering kurang memahami dan mengerti secara mendalam
pengertahuan yang bersifat hafalan tersebut.

Dari sebagian besar peserta didik kurang mampu menghubungkan
antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan

dimanfaatkan pada situasi baru. lsep IPA di sekolah menengah pertama

% Departemen Pendidikan Nasionall) RI No. 20 Tahun 2013 tentang SISDIKNAS &
Peraturan Pemerintah Rl Tahun 2003 tentang Standar Nasional Pendidikan serta Wajib Belajar,
(Bandung : Citra Umbara, 2014), h. 7



merupakan konsep yang masih terpadu karena belum dipisahkan secara
tersendiri,seperti mata pelajaran kimiaiplogi, fisika.*

Keberhasilan pendidikan formal banyak ditentukan oleh keberhasilan
pembelajaran yang merupakan perpaduan antara guru dengan peserta didik.
Seorang peserta didik pasti membutuhkan buku untuk menunjang materi yang
terdapat dalam proses pembafan. BukupembdajaranlPA yang digunakan
pada umumnya tebal datukup berat sehingga membuat rendahnya minat
peserta didik dalam mempelajari buku IPA. Bahan ajar pembelajaran tersebut
tidak bisa sewaktwaktu digunakan oleh peserta didik (kurang praktis)
Sehingga diperlukannya inovasi baru terhadap bahan ajar yang dapat
memotivasi dan memberikan semangat lebih kepada siswa untuk belajar.

Berdasarkanfakta lapangan dari hasil wawancara yang dilakukan
peneliti dengan salah satu guru IPA SMPN 2 Kota Bengkulu. Terdapat
beberapa kendala diantaranyalajar yang tidak efektif, siswa tidak paham
dengan materi saat proses pembelajaran secara daring, sisas dakim
mengerjakan tugas, serta buku yang digunakan hanya buku paket yang
disediakan oleh sekolah. Buku paket tersebut berupa buku kemendikbud,
buku penunjang belajar, dan buku LKS yang dibeli dari penerbit buku.-Buku
buku yang digunakan dalam proses petajaran tersebuberbasisSocic
Sciaentific Issue (SSI). Keadaan seperti ini membuat siswa menjadi malas

mengerjakan tugas dan materi tidak yang disampaikan menjadi tidak tuntas

4 Ahmad SusantoTeori Belajar & Pembelajaran dBekolah Dasar(Jakarta: Kencana
2013), h. 171



Kondisitersebut sanganemerlukan solusi untuk meningkatkan HOB&)i
peseta didilC.

Mengatasi permasalahan yang peneliti temukan dilapangan dapat
dilakukan dengan cara mengembangkan inovasi terbaru bahan ajar. Salah satu
inovasi terbaru yang dapat digunakan sebagai bahan ajar siswa dan dapat
mengikuti perkembangan zamsaartaakan memudahkan peserta didik untuk
melakukan proses belajgaitu modul Modul dapat dikembangkan dengan
berbagai macam basis salah satunya yaitu maEA berbasis Socic
Sciantific Issue (SSI) untuk meningkatkarHigher Order Thinking Skill
(HOTS).

HOTS atau kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir
yang mengharuskan siswa untuk memanipulasi informasi yang ada dan ide
ide dengan cara tertentu yang memberikan mereka pengertian dan implikasi
baru dengan mendorong peserta didik untuk ikerpecara luas dan
mendalam tentang materi pembelajaran, guru harus memiliki pengetahuan
dan keahlian untuk menunjang hal tersebut, sehingga dapat mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta dididehingga diperlukan modul
tambahan untukmemudahkan peserta didik dalam belajan kemampuan
berpikir siswa’

Kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat penting dikuasi oleh peserta
didik, karena dengan kemampuan tersebut dapat memotivasi dan senantiasa

memandang setiap masalah dengan kritisasaencoba menyelesaikannya

®> M. Rozali, Guru IPA Kelas MISMPN 2 Kota Bengkulu\Vawancara8 Oktober 2020.
® Hasil pengamatan peneliti pada saat proses pembelajaran IPA berlangsung di kelas VII
SMP Negeri 02 Kota Bengkulu pada tanggal 12 Oktober 2020



secara kreatif, nanmuproses pembelajardRA yang berlangsung selama ini
hanya menghafal konsep saja tanpa memahami apa yang di pdajaurut
Krathwohl (2002) indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi atau yang disebuhigher order thinking skill(HOTS) meliputi
menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi. Salah satu manfaat
menggunakan HOTS pada pembelajaran yaitu informasi yang didapat akan
tersimpan lebih lama dalam otak dari pada menggundkarer order
thinking skillyang berakar pada proses mengihgat

Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang secara utuh dan
sistematis untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta didik. Modul
juga merupakan media untuk belajar mandiri karena didalamanya memuat
seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk
membantu pserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik. Artinya
peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar mandganpa kehadiran
pengajar secara langsung. Modul mekniperan yang sangat penting bagi
pengajar maupun pelajar, yang dilakukan secara individual, maupun
kelompok.

Keunggulan dari modul adalah memungkinkan peserta didik yang
memilki kecepatan yang tingdalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan
satu atau lebih kompetensi dasar dibandingkan dengan peserta didik lainya.

Artinya dalam proses pembelajaran modul dapat sangat membantu

" Nisa, Nur Atikah Khairun, Rany Widyastuti and Abdul HamiPengembangan
Instrumen Assessment Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada Lembar Kerja Peserta Didik
Kelas VII SMP."Prosiding Seminar Nasional matematika dan pendidikan matemafisa 1.

No. 2. 2018.



pembelajaran sehingga yang menjadi pencapaian dalam pembelajaran
tersebtidapat dicapai dengan baik.

Peserta didik yang memilki kecepatan tinggi dalam proses
pembelajaran akatebih cepat menyelesaikan kompetensi, dan yang memilki
kemampuan rendah dapat dengan cepat memahami pembelajaran dengan
adanya penggunaan modul meningkatBanicScientific Issue(SSI).

Penggunaan bermuatan SSI pada kurikulum 2013 masih jarang
di gunakan khususnya pada tingkat S MP :
hal yang penting dalam bidang pendidikan sains karena dapat digunakan
sebagai alat untuk: (a) menjadikan pembelajaran sains lebih relevan bagi
kehidupan siswa, (b) wahana yang mengarakiesil belajar seperti apresiasi
terhadap hakikat sains, (c) meningkatkan agumentasi berdiaolog, (d)
meningkatkan kemampuan mengevaluasi informasi ilfniah

Masalahmasalah SSI menggabungkan kompekemponen moral
dari suatu topik sains yang dilakukan nh@l&egiatan diskusi dan interaksi
siswa tentang isisu kontroversial yang bertujuan untuk memecahkaisisu
tersebut. Oleh karena itu, SSI bersifat terbuka sehingga memungkinkan siswa
untuk berfikir kritis mengenai isisu tersebut bersama dengan oramg
yang memilki pandangan berbeda.

Menur ut B u d i ataluih masal&hkasal&hMyang bersifat
kontekstual dan terjadi di lingkungan siswapat terpicu untuk bernalar

dalam rangka memberi solusi terkait permasalgg@masalahan tersebut.

8 Siska, et al. "Penerapan pembelajaran berlsasi® scientific issues untuk meningkatkan
kemampuan argumentasi ilmialEiu Sains: Jurnal Pendidikan Sains dan Matemaika
(2020):h. 2232.



Isw-isu lingkungan sangat cocok diterapkan pada materi pencemaran
lingkungan? Masalah yang mudah ditemukan disekitar kehidupan terkaitan
dengan muatan SSI ini tidak hanya memacu siswa untuk berpikir kritis saja
akan tetapi membuka kemampuan siswa agar lebih beraik u

mengemukakan argumen terkai® masalah vy

a)

Muatan pembelajaran SSI dapat mengaitkan pengetahuan siswa dengan
masalakmasalah sosisal sains yang terjadi dimasyarakat, sehingga
pembelajaran IPA tidak dipandang sebagai pelajaran yangtualit untuk
berpikir secara abstrak atau dapat memahami sesuatu yang tidak terlihat,
seperti materi pencemaran lingkundarSalah satu contoh issu Socic
Scientific adalah dampak pembuangan limbah pabrik dan limbah rumah
tangga dapat menimbulkan penceamarlingkungan yang mengakibat
terjadinya bencana banijir.

Menur ut Kur ni awan AManfaat ut ama vy
pengunaan modul dengan pendek&bacioSciatific Issue(SSI) khusunya
adalah bahawa peserta didik dapat menumbuhkan kesadaran skaitiser
isu terbarukan yang ada di sekitar lingkungannya. Tidak hanya itu pendektan
SocieSciatific Issue(SSI) ini juga dapat mempengaruhi kemampuan dari

peserta didik khusunya kemampuan berpikir kritis hal ini disebabkan oleh

°Sri Rahayu,Perubahan Kemampuan Penalaran Dan Literasi Sains Siswa Smp Pada
Penerapan Pembelajaran Ipa BerbasiSocieScientific Issues (SSl)(Tesis), Universitas
Pendidikan Indonesia, 2017, h. 4.

19 Budimah, dkk. Pengembangan Modul IPA Berbasis Karakter Dengan Berbasis Sosio
Scientific Issues (SSI) Pada Materi Kalor SMRBrnal Sains dan Pendidikaviol. 1 No. 1 014)
1-8.h. 8

1 Sri Rahayu,Perubahan Kemampuan Penalaran Dan Literasi Sains Siswa Smp Pada
Penerapan Pembelajaran Ipa Berbasis SeBwmentific Issues (SSl)(Tesis), Universitas
Pendidikan Indonesia, 2017, hal. 4



masalah yang diberikan mladersifat baru sehingga peserta didik diharuskan
untuk memahami lebih dalam dari permasalahan lingkungan yang di
t emuRano.

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah
memperlancar interaksi antara pembelajar dengan pebelajar sehigggarke
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Pemanfaatan media pembelajaran
sedapat mungkin dikemas lebih menarik agar siswa mampu memahami
materi dengan mudah dan cepat. Dengan adanya media pembelajaran dapat
meningkatkan dan mengarahkan perhatieanak sehingga dapat
menumbuhkan HOTSSalah satu media pembelajaran yang dapat digunakan
sebagai solusi dalam mengatasi rendahnya motivasi belajar siswa adalah
pengembangan media pembelajaran bekipdul.

Berdasarkampemapararmiatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjuduiPengembangan Modul IPA Berbasis Socio
Sciatific Issue (SSI) Untuk Meningkatkan Higher Order Thinking Skill

(HOTS) Pada Mata Pelajaran IPA Untuk Siswa Kelas VIISMPii .

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1. Belum adanya modul pembelajaran IPA berb&sioScientific Issue

(SSl).

12 Jefri Adhi Kurniawan. Pengembangan dtlul Ipa berbasis Sosio Scientific Issues (SSI)
Pada Tema Lingkungan Untuk Keterampilan Berfikir Kritis Siswa SNIFESIS), Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Jember, 2018, hal. 3.
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2. Masih kurangnya pengembangan modul IPA berb&sisicSciatific
Issue(SSI).

3. Modul IPA yang bertujuan untuk meningkatkan HOTS pada siswa masih

terbatas.

4. Bahan ajar berupa modul pada materi pencemaran lingkungan masih

terbatas.

5. Minat belajar siswa masih kurang.

6. Belum adanya rencana pembelajaran IPA yang berBasi Scientific

Issue(SSl).

7. Siswa kurang memahami materi pelajaran pencemaragkuligan

dengan menggunakan buku paket.

8. Guru kurang memberikan penguatan materi dengan mengaitkan

permasalahn sehdrari siswa.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, makasalah penelitian ini dibatasi
pada :

1. Modul berbasis Smo-Sciatific Issue (SSI) untuk meningkatkarhigher
order thinking skill(HOTS) dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai
media ajar.

2. Materi dalam modul berbasisSocieScietific issue (SSI) untuk
meningkatkanhigher order thinking skill(HOTS) yang dikembangakan

adalah materi pencemaran lingkungan kelas VII.
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3. Bahan ajar yang dikembangkan berb&isicScietific Issue(SSI) ini
hanya berbentuk bahan ajar cetékardware tidak dalam software

lainnya.

. Rumusan Masalah
Berdasarkarbatasanmasalah yang telah dikemukakan peneliti, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimanapengembangamodul berbasisSocieSciatific issue (SSI)
untuk meningkatkanhigher order thinking skill (HOTS) pada mata
pelajaran IPA untukiswakelas VIISMP ?

2. Bagaimana kelayakan dan kepraktisan modul berb@sisocientific
issue(SSl) untuk meningkatkaiigher order thinking skil(HOTS) pada
mat pelajaran IPA untuk sisweaelas VII SMP?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalan atas dapat dikemukakan tujuan
penelitiansebagai berikut :

1. Untuk mengembankpnmodul berbasiSocic<ientific issue (SSlintuk
meningkatkanhigher order thinking skill(HOTS) pada mata pelajaran
IPA untuk siswa kelas VII SMP.

2. Untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan penggunaan modul
berbasisSocieSciatific Issue (SSIuntuk meningkatkardigher Order
Thinking Skill(HOTS) pada mata pelajaran IPA untuk siswa kelds VI

SMP.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. Manfaat yang dapat
diperoleh adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menambah idang khasanah ilmu
penegtahuan dalam bidang pendidikan.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Sekolah
Untuk meningkatkan prestasi dan meningkatkan mutu sekolah dan
akreditasi sekolah
b. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan menambah pengalaman agar dapat
mengembangkan media pembelajaran yang kreatif.
c. Bagi Siswa
Siswa dapat belajar dimanapun dan kapanpun.
d. Bag Guru
Hasil penelitian diharapkan untuk dapat digunakan sebagai media

pembelajaran bagi guru pada pembelajaran IPA.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Media Pembelajaran

a.

Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Asosiasi Pendidikan Nasiondlational Education
Association/NE} dikatakan bahwa media adalah berbektuk
komunikasi baik literal maupun audiovisual serta peralatan. Media
hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dfbaca
Sedangkan menurut Asnawir dan Basyiruddin Usman dalam
bukunya vyang berjudul Amedi a pembe
media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan
dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa)
sehingga dapat meorong terjadinya proses belajar pada dirtfya
Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan
digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Berdasarkan
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah
media yang digunakan sejza alat bantu atau sarana pembawa pesan
dari sumber belajar ke penerima pesan, sehingga dapat

membangkitkan minat, perhatian, dan pikiran siswa agar tujuan

3 wahab Abdul Rosyidi, dMemahaivi akomisep 6 Basau | Ni 6 ma

Pembelajaran Bahasa ArabJIN-Maliki Press, Malang; 2011.

2002.

14 Asnawir dan Basyiruddin Usmaihedia PembelajaranCiputat Press, Jakarta Selatan;

13
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belajar dapat tercapl.Pada awal sejarah pembelajaran, media

hanyalah merupakan alat bantu yang dipergunakan oleh seorang

guru untuk menerangkan pelajaran. Alat bantu yang -muiia
digunakan adalah bantu visual, yaitu berupa sarana yang dapat
memberikan pengalaman visual kelp siswa, antara lain untuk
mendorong motivasi  belajar, memperjelas dan mempermudah
konsep yang abstrak, dan mempertinggi daya serap dalam b&lajar.
b. Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat media dalam proses pembelajaran adalah
memperlancar interaksi antapgmbelajar dengan belajar sehingga
kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara
lebih khusus ada beberapa manfaat media yang lebih rinci. Ada
beberapa manfaat media dalam pembelajaran, yaitu:

1) Media pembelajaran dapat memberikan p&argan pendidikan
yang bermakna bagi siswa. Media dapat memberikan
pengalaman yang nyata dalam belajar karena mengikut sertakan
seluruh indra dan akal pikirannya.

2) Menangkap suatu objek atau peristipgxistiwa tertentu.

3) Memanipulasi keadaan, peristiwa, @atzbjek tertentu.

°Septiana Vicky L, Supurwoko, Sri BudiawanfiPengembangan Media Pembelajaran
Fisika dalam Betuk Pocket BookPada Materi Alat Optik Serta Suhu dan Kalor untuk Kelas X
SMAO. Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika013.3(1):15

%H.Abd.Hafid. 2011 Sumber dan Media Pembelajaraviataram : Diva press

“Amna EmdaPem®drflaatéian Media Dalam Pembel ajar e
Jurnal limiah DIDAKTIKA12(1):154
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4) Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh
para peserta didik.

5) Dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkret, dan
realistis'®

6) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan. Setiap
pembelajar mungkin mempunyai penefa yang berbedheda
terhadap suatu konsep materi pelajaran tertentu. Dengan bantuan
media, penafsiran yang beragam tersebut dapat dihindari
sehingga dapat disampaikan kepada pebelajar secara seragam.
Setiap pelajar yang melihat atau mendengar uraiatu suateri
pelajaran melalui media yang sama, akan menerima informasi
yang persis sama seperti yang diterima oleh petegkajar lain.
Dengan demikian, media juga dapat mengurangi terjadinya
kesenjangan informasi diantara pelajardi manapun berada.

7) Prosespembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. Dengan
berbagai potensi yang dimilikinya, media dapat menampilkan
informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna, baik secara
alami maupun manipulasi. Materi pelajaran yang dikemas
melalui program media, ak lebih jelas, lengkap, serta menarik
minat pebelajar. Dengan media, materi sajian bisa
membangkitkan rasa keingintahuan pelajar dan merangsang

pebelajar bereaksi baik secara fisik maupun emosional.

18 Ahmad Walid, M.Pd. 201 Btrategi Pembelajaran IPAustaka Belajan. 43-45



8)

9)

16

Singkatnya, media pembelajaran dapat membantu pembelajar
untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak
monoton,dan tidak membosankan.

Efisiensi dalam waktu dan tenaga. Keluhan yang selama ini
sering kita dengar dari pembelajar adalah selalu kekurangan
waktu untuk mencapai target kurikulum. Seringrjadi
pembelajar menghabiskan banyak waktu untuk menjelaskan
suatu materi pelajaran. Hal ini sebenarnya tidak harus terjadi
jika pelajar dapat memanfaatkan media secara maksimal.
Meningkatkan kualitas hasil belajar. Penggunaan media bukan
hanya membuaproses pembelajaran lebih efisien, tetapi juga
membantu pelajar menyerap materi pelajaran lebih mendalam
dan utuh. Bila hanya dengan mendengarkan informasi verbal
dari pembelajar saja, pelajar mungkin kurang memahami
pelajaran secara baik. Tetapi jika hall diperkaya dengan
kegiatan melihat, menyentuh, merasakan,atau mengalami sendiri

melalui media, maka pemahaman pelajar pasti akan lebih baik.

10) Media memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan di

mana saja dan kapan saja. Media pembelajaran dapataing

sedemikian rupa sehingga pelajar dapat melakukan kegiatan
pembelajaran secara lebih leluasa, kapanpun dan dimanapun,
tanpa tergantung pada keberadaan seorang pembelajar.

Penggunaan media akan menyadarkan pebelajar betapa banyak
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sumbersumber belajalyang dapat mereka manfaatkan dalam
belajar. Perlu kita sadari bahwa alokasi waktu belajar di sekolah
sangat terbatas, waktu terbanyak justru dihabiskan pelajar di luar
lingkungan sekolah.

11) Media dapat menumbuhkan sikap positif pelajar terhadap materi
dan poses belajar. Dengan media, proses pembelajaran menjadi
lebih menarik sehingga mendorong pelajar untuk mencintai ilmu
pengetahuan dan gemar mencari sendiri swsin@ber ilmu
pengetahuan.

12) Mengubah peran pembelajaran ke arah yang lebih positif dan
produktf. Dengan memanfaatkan media secara baik, seorang
pelajar bukan lagi menjadi sasatunya sumber belajar bagi
pelajar.

13) Media juga dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan
waktu. Sesuatu yang terjadi di luar ruang kelas, bahkan di luar
angkasa dapatihadirkan di dalam kelas melalui bantuan media.
Demikian pula beberapa peristiwa yang telah terjadi di masa
lampau, dapat kita sajikan di depan pelajar sewadetktu®

14) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis

15) Memungkinkan anak belajar mandiri sas dengan bakat dan

kemampuan visual, ouditori dan kinestiknya.

¥lwan Falahudin. 2014. Pemanfaatan Media dalam Pembelajadaningkar
Widyaiswaral(4) : 114.
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16) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman

dan menimbulkan persepsi yang sama.
c. Faktor-faktor Penggunaan Media Pembelajaran

1) Faktor yang mempengaruhi penggunaan media dalam kegiatan
pembelajaran yang dapat dipakai sebagai dasar kegiatan
pemilihan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: Tujuan
yang ingin di capai

2) Karakteristik siswa

3) Jenis rangsangan belajar yang dikehendaki

4) Keadaan latar dan lingkungan

5) Luasnya jangkauan yang djkmni?°

d. Jenisjenis Media Pembelajaran
Dengan masuknya berbagai pengaruh ke dalam khasanah

pendidikan, seperti ilmu cetakencetak, tingkah laku

(behaviourism), komunikasi, dan laju perkembangan teknologi

elektronika, media dalam perkembangannya tampilnddarbagai

jenis format (modul cetak, film, televisi, video, program radio,

komputer, dan sebagainya) masmgsing mempunyai CHi

cir.,kemampuannya sendiri, dan terdapat jgamss. Jenisjenis

media pembelajaran terdapat enam jenis dasar dari media

pemlelajaran yaitu:

%0 Ega Rima Wati S.Pd.2016. Ragam Media Pembelajiata. Penah.20
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1) Teks merupakan elemen dasar bagi menyampaikan suatu
informasi yang mempunyai berbagai jenis dan bentuk tulisan
yang berupaya memberi daya tarik dalam penyampaian
informasi.

2) Media audio membantu menyampaikan materi dengan lebih
berkesan membantu meningkatkan daya tarikan terhadap suatu
persembahan. Jenis audio termasuk suara latar, musik, atau
rekaman suara dan lainnya.

3) Media visual media yang dapat memberikan rangsangan
ranggsangan visual seperti gambar/foto, sketsa, diagram, bagan,
grafik, kartun, poster, papan buletin dan lainnya.

4) Media proyeksi gerak termasuk di dalamnya film gerak, film
gelang, program TV, kaset video (CD, VCD, atau DVD).

5) BendaBenda tiruan/miniatur sepebendabenda tiga dimensi
yang dapat disentuh dan diraba oleh siswa, media ini dibuat
untuk mengatasi keterbatasan baik obyek maupun situasi
sehingga proses pembelajaran tetap berjalan dengaft baik.

e. Prinsip-prinsip Penggunaan Media
Ada sejumlah prinsip yay perlu diperhatikan dala
penggunaan media pembelajaran

1) Media yang digunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran

21 Dewa Gede Hendra Divayana, P. Wayan Arta Suyasa, Nyoman Sugihartini.
APengembangan Medi a Pembel ajaran Berbasis We b
Pengajaran di Jurusdme ndi di kan Tekni k I nformati KanalUni ver sit
Nasional Pendidikan Teknik Informatika (JANAPAS(3):151
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2) Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran

3) Media yang digunakan harus sesuai dengan minat, kebutuhan,
dan kondissiswa.

4) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru
dalam mengoperasikann§fa.

5) Media pembelajaran yang dipilih harus behanar dapat
digunakan atau diterapkan dalam pembelajaran, sehingga dapat
menambah pemahaman siswa dan meningkatkan kualitas
pembelajaran.

6) Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran harus
mengedepankan aspek lingkungan sosial dan budaya siswa.

f.  Nilai Media Pembelajaran
Nilai dari media pembelajaran memiliki dampak yang cukup
positif terhadap pembelajaran. Media pembelajaranatukanya
sebagai alat tetapi harus memiliki nitalai yang dapat
mengembangkan kemampuan soft skills maupun hard skills siswa.

Seutuhnya media pembelajaran akan memiliki nilai, sebagai berikut:

1) Menjadiakan konsep yang abstrak menjadi konkret

2) Tidak membawa objek yang berbahaya

3) Memperjelas objek pesan

4) Berintegrasi dengan lingkungan (kontekstual)

5) Menimbulkan motivasi, kreativitas dan inovatif siswa

22 Ahmad Walid, M.Pd.2017 Strategi Pembelajaran IPAPustaka Belaja(Anggota
IKAPI).46



6)

7)
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Seragam pengamatan dan fokus pesan

Mengontrol arah dan kecepatan belajar si&wa.

g. Syarat-syarat Pembuatan Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang dibuat harus memenuhi sggeaat

berikut ini

1)

2)

3)

4)

Faktor edukatif, meliputi ketepatan atau kesesuaian media
pembelajaran dengan tujuan atau kompetensi yang telah
ditetapkan dan harus dicapleh peserta didik sesuai kurikulum
yang berlaku. Selain itu, pembuatan media pembelajaran juga
harus sesuai dengan tingkat kemampuan.

Daya pikir peserta didik yang dapat mendorong aktivitas dan
kreativitasnya sehingga membantu mencapai keberhasilan
belajarnya.

Faktor teknik pembuatan, meliputi kebenaran atau tidak
menyalahi konsep ilmu pengetahuan, bahan dan bentuknya kuat,
tahan lama, tidak mudah berubah, sehingga dapat
dikombinasikan dengan media pembelajaran atau alat lainnya.
Faktor keindahan, ntiputi: bentuknya estetis, ukuran serasi dan
tepat dengan kombinasi warna menarik, sehingga menarik
perhatian dan minat peserta didik untuk menggunakannya.

Berdasarkan syaratyarat pembuatan media pembelajaran di

atas dapat disimpulkan bahwa syarat pertdouanedia harus terdiri

ZRusman, 2017Belajar dan PembelajararBerorientasi Standar Proses Pendidikan

Kencana.h.22p22
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dari 3 faktor yakni faktor edukatif, faktor teknik pembuatan, dan
faktor keindahai?

Berdasarkan teori dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah sebuah alaat yang berfungsi dan digunakan
untuk menyampaikan pesan pembelajanamuk memperlancar
interaksi antara pembelajar dengan belajar sehingga kegiatan belajar
lebih efektif dan efisien.

2. Modul Pembelajaran
a. Pengertian Modul
Modul pembelajaran merupakan satuan program belajar
mengajaryang terkecil, yang dipelajari oleh siswa sendiri secara
perseorangan atau diajarkan oleh siswa kepada dirinya sésudfri
intructional). Modul pemebelajaran merupakan sejenis satuan
kegiatan belajar yang terencana, didesain guna membantu siswa
menyeleaikan tujuartujuan tertentu. Modul adalah semacam paket
program untuk keperluan belajar.
Departemen Pendidikan Nasional dalam buku Teknik Belajar
dengan Modul mendefinisikan modul sebagai suatu kesatuan bahan
bcelajar yang disajikan dalam bentiks ent f u ct iadimya | 0O ,

bahan ajar yang disusun di dalam modul dapat dipelajarai siswa secara

#“Ardian Asyhari, Helda Silvia. 2016. f@APenger
Buletin Dalam Bentuk Buku Saku Untuk Pembelajaran Buku Saku Untuk Pembelajaran IPA
T e r p awnaldimiah Pendidikarrisika AFBIRuNL 5(1):5
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mandiri dengan bantuan yang terbatas dari guru atau orarfg Jaii,

dapat disimpulkan bahwa modul merupakan satuan program belajar
mengajar yang terkecil dan temana, yang dipelajari oleh siswa
sendiri secara perseorangan, karena modul adalah suatu unit yang
berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaina kegiatan belajar yang
disusun untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang
dirumuskan secara khusushdalas.

Institusi pendidikan di Indonesia banyak yang menggunakan
buku dalam bentuk modul. Alasan menggunakarubdddam bentuk
modul ini adalatf®
1) Materi disajikan selesai untuk satu kompetensi atau pokok

bahasan dalam satu modul
2) Pembelajaran yang menghrgada prinsip belajahow to do
sangat cocok disajikan materinya dalam bentuk mothdul
ajar.
b. Karakteristik Modul

Untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan
motivasi belajar, pengembangan modul harus mempertahankan
karakteristik yang diperlukarebagai modul. Berikut ini karakteristik

modul menurut surayaman.

% Departemen Pendidikan Nasion&lJ Rl No. 20 Tahun 2013 tentang SISDIKNAS &
Peraturan Pemerintah Rl Tahun 2003 tentang Standar Nasional Pendidikan serta Wajib Belajar,
(Bandung : Citra Umbara, 2014), h. 7
% Friska Octavia Rosa.fiPengembangan Modul Pembelajaran Ipa Smp Pada Materi
Tekanan Berbasis Keterampilan Proses &ain( Jur nal Pendi di kan Fisik
Muhammadiyah Metrd2017. h.53



1)
2)
3)
4)
5)
6)
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Dirancang untuk system belajar mandiri

Program pembelajaran yang utuh dan sitematis

Mengandung tujuan, bahasa/kegiatan, dan evaluasi

Disajikan secara komunikatif

Diupayakan agar dapatengganti beberapa peran pengajar

Cakupan bahasan tertuntun dan terukur

Mementingkan aktivitas belajar pemakai

Keunggulan dan Kekurangan Modul

1) Kunggulan Modul

Keunggulan dalam proses pembelajaran dengan

menggunakan modul adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Berfokus pada kemampuan individual peserta didik, karena
mereka memiliki kemampuan untuk belajar sendiri dan
memilki kemampuan tanggung jawab.

Adanya control terhadap standar kompetensi dalam setiap
modul yang harus dicapai peserta didik

Motivasi peserta didik dipertggi karena disetiap kali peserta
didik mengarah tugas dibatasi dengan jelas dan yang serasi
dengan keahlian

Peserta didik mencapai hasil yang sesuai dengan
kemampuanya

Pendidik terbedayakan
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2) Kekurangan Modul

Kegiatan belajar memerlukan organisasi yamgk dan
selama proses belajar perlu diadakan beberapa ulangan/ujian yang

perlu dinilai sesegera mungkin.

. Langkah-langkah Penyusunan Modul

Penyusunan sebuah modul, dapat dilakukan dengan langkah

langkah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Perumusan KD yang harus dikuasai

Rumusan Kompetensi Dasar (KD) pada suatu modul
seharusnya peserta didik telah memilki spesifikasi kualitas
terhadap modul setelah berhasil menyelesaikan modul tersebut.
Menentukan Alat Penilaian

Evaluasi dapat segera disusun setelah ditentukan KD yang
akan dcapai sebelum menyusun materi dan lembar kerja atau
tugastugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.
Penyusun Materi

Materi modul sangat tergantung pada KD yang akan
dicapai. Materi modul tidak harus ditulis seluruhnya, dapat saja
dalam modul itu ditojukan referensi yang dapat dirujuk oleh
peserta didik sebagai bahan baacaan. Sebaliknya modul disusun
berdasarkan karakteristik peserta didik yang disesuaikan dengan

kurikulum 2013 yang berlaku.
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4) Struktur Modul
Struktur modul dapat bervariasi, tergantung pada karakter
materi yang akan disajikan, ketersediaan sumberdaya dan
kegiatan belajar yang akan dilakukan.
e. Unsur-unsur Modul Pembelajaran
Untuk membuat suatu modul yang baik, maka yang harus
dilakukan adalah mengenali unsursurnya yang dipenuhi sebagai
berikut:?’
1) Judul
2) Petunjuk belajar (petunjuk peserta didik atau pendidik)
3) Kompetensi yang akan dicapai
4) Informasi pendukung
5) Latihantlatihan
6) Petunjuk kerja atau lembar kerja
7) Evaluasi
Berdasarkan kajian teroti diatas dapat disimpulkan bahwa
Modul pembelajaran merupakan satuan program belajar mengajar
yang terkecil, yang dipelajari oleh siswa sendiri secara perseorangan
atau diajarkan oleh siswkepada dirinya sendirf{selfintructional)

yang memilki karakteristik untuk meningkatkan motivasi belajar.

27 prastowo, A. 201%anduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovafifogyakarta: Diva
Press.
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3. PendekatanSocio Scientific Issue
a. Definisi SocioScientific Issue
SocioeScientific Issu€SSl) adalah isu yang mengglobal terjadi,

atau isu umum yang menjadi permasalahan manusia sem&acya.
Scientific Issu¢SSI) merupakakan representastisu atau persoalan
dalam kehidupan sosial yang secara konseptual berkaitan erat dengan
sains. SSmerujuk pada persoalan sosial yang dilematis dengan sains
secara konseptual, prosedural, maupun teknéfogiembelajaran
berbasis SSI merupakan pembelajaran yang potensial untuk
diterapkan dan sangat diperlukan dalam pembelajran lingkungan,
mengingat lingup persoalan lingkungan sangat berkaitan dengan
kehidupan sehahari yang tidak sekedar melibatkan pengetahuan,
tetapi juga memerlukan sikap dan keterampilan untuk menyikapi dan
menyelesaikan masalah lingkungan yang ‘dadelalui SSI siswa
dapat melatirkemampuan argumentasi dan penalaran mereka dalam
berbagai sudut pandang. Siswa diberikan kesempatan untuk
mengevaluasi, menganalisis dampak dan membuat keputusan
mengenai SSI tersebut. SSI sangat potensial jika digunakan sebagai

dasar pembelajaran sainssgkolah. Penggunaan SSI dapat dijadikan

®ritrian Andryani, Hamsiah Djafar, and Muhamma
(Socio-Scientificlssues) dengan Menggunakan Media Power Point terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis pada Mahasiswa Baru Angkatan 2015 Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas | s |Jarmal PRnelidilam Risikafohline) ¥ad.i n Ma k a s
4, No. 2, (2016), akses 15 September 2016.

®A. W. Subiantoro, dkk, fiPembe tscdntdicissmes Mat er i
Dan Pengaruhnya Ter hadap R dufndl e Bendidikam IPAud g ment
Indonesia (online), Vol. 2, No. 1, (2013). AksesApril 2013
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penghubung permasalahan nyata di masyarakat dan landasan oleh
pebelajar dalam mengeksplorasi konten sains. Dengan SSI yang
diterapkan dalam pembelajaran sains diharapkan dapat memberikan
pengalaman belajar yang letbermakna?®

SSI ini bertujuan untuk mengembangkan praktik dan disposisi
siswa yang lebih mempersiapkan mereka untuk partisipasi aktif dalam
masyarakat, khususnya dalam konteks masalah sosial yang terkait
dengan sains. selain it®SI| bertujuan untuk mergsang dan
mendorong perkembangan intelektual individu dalam moralitas dan
etika serta kesadaran akan saling ketergantungan antara sains dan
masyarakat. SSI tidak hanya berfungsi sebagai konteks untuk
mempelajari sains, tetapi lebih sebagai strategi pedagbengan
tujuan yang jelas. akan teapi tentang pengetahuan dan pemahaman
yang berkaitan antara sains, teknologi, masyarakat, dan lingkungan

b. Implementasi Sccio-Scientific Issue (SSI) dalam Pembelajaran

IPA

Pembelajaan IPA berbasis SSI dinyatakan sebagai strategi yang
kuat untuk mendorong minat siswa dalam belajar IPA dan
pengembangan literasi sains. Kususnya literasi sains fungsional.
Didefinisikan sebagai penggunaan konkepsep sains ketika
seseorang memlat keputusan terhadap isw atau situasi yang

berkaitan dengan sains dan isu tersebut memiliki dampak pada

*Diana Ayu Rostikawati, and Anna Permanasari. "Rekonstruksi bahan ajar dengan konteks
socioscientific issues pada materi zat aditif makanan untuk meningkatkan literasi sains
siswa."Jurnal Inovasi PendidikaiPA, (online), Vol.2, No. 2, (2016), akses 2 Febuari 2016.
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masyarakat, khususnya i8u yang terstrukturil(-structured, dapat
diperdebatkan debatabl¢ dan mengandung komponen moral.
Sejumlah peneliin dalam penerapan SSI telah dilakukan dalam
beberapa topik dengan tujuan: memudahkan siswa dalam
mengkontekstualisasi dunianya dan meningkatkan partisipasinya
dalam belajar sain€.Integrasi SSI dalam pembelajaran IPA memiliki
potensi untuk memberi sisw&esempatan secara kritis dalam
memeriksa dan mengevaluasi informasi ilmiah serta terlibat dalam
debat dan pengambilan keputusan. Integrasi SSI dalam pembelajaran
IPA menciptakan kesempatan bagi siswa untuk menganalisis sudut
pandang lain, menekankan pema Kkritis untuk menghafal,
mempromosikan praktik pengambilan keputusan, memungkinkan
siswa untuk mengevaluasi, berpendapat mendiskusikan, dan
memperdebatkan permasalahan ilmiah. Serta membentuk karakter dan
kepekaan moral siswa terhadap permasalahan®tika
c. Strategi SocioScientific Issue(SSl)

Strategi pembelajaran SSI merupakan strategi pembelajaran
yang pada proses pembelajaran materi dikaitkan dengasuisocial
yang ada dilingkungan dan masyarakat. Langkalgkah tahapan

pembelajaran SSI dapdilihatdibawabh ini:

31 Sri rahayu. Sosioscientific Issues: Manfaatnya dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep
sains, Nature Of Science (NOS) dan Higher Order Thinking Skills (HO@8nal Universitas
Negeri Malang, 2019)al. 2

32 Jefri Adhi Kurniawan. Pengembangan Modul Ipa berbasis Sosio Scientific Issues (SSI)
Pada Tema Lingkungan Untuk Keterampilan Berfikir Kritis Siswa SNIFESIS), Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Jember, 2018, hal. 2.



1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Subject Matter Knowledge

Pada tahapan ini yaitu pengetahuan awal, diharapkan pada tahap
ini siswa sudah dapat memahami konsep dasar dari materi yang
akan dipelajari.

Informal reasoning

Pada tahapan ini siswa dituntun agar dapat menalar atau
memahami materi yang akan dipelajari 4 Decision Making pada
tahap

Decision Making

Pada tahapan ini pembelajaran lebih ditekankan pada pelaksanaan
kerja kelompok.

Character and Reflective Judgment

Pada tahap ini penilaian karakter yaitu, selama tahapan
pembelajaran ini berlangsung akan terlihat setiap karakter siswa
dalam pengambilan keputusan.

Argumentation

Pada tahapan ini proses pembelajaran lebih banyak diishgan

adu argument atau pendapati setiap siswa

Moral Reasoning

Pada tahapa lebih menekankan pembelajaran moral kepada siswa
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7) Life Experinces
Pada tahapan ini atau tahapterakhir pada pembelajaran SSI,
kegiatan pembelajaran diarahkan kepada kehidupan setrari
siswa

d. Kelebihan Pendekaan Sccio-Scientific Issue(SSI)
Menurut Zeidler terdapat beberapa kelebihan lain dari
pembelajaran berbassosioScentific IssugSSI) yaitu

1) Menumbuhkan literasi sains pada peserta didik sehingga dapat
menerapkan pengetahuan sabesbasis bukti dalam kehidupan
seharihari.

2) Terbentuknya kesadaran sosial dimana peserta didik dapat
melakukan refleksi mengenai hasil penalaran mereka.

3) Mendorong kemampuan argumentasi terhadap proses berfikir dan
bernalar ilmiah terhadap suatu fenomgaag ada di masyarakat.

4) Meningkatkan keterampilan berfikir kritis yang meliputi
menganalisis membuat kesimpulan, memberikan penjelasan,
mengevaluasi, mengintepretasi, dan melakwdati regulation

e. Kekurangan Pendekaan Sccio-Scientific Issue(SSl)
Menurut Zeidler terdapat beberapeekurangan lain dari

pembelajaran berbas&rio-Scientific Issu¢SSl) yaitu®

33 Jefri Adhi Kurniawan. Pengembangan Modul Ipa berbasis Sosio Scientific Issues (SSI)
Pada Tema Lingkungan Untuk Keterampilan Berfikir Kritis Siswa SNIFESIS), Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember, 2018, hal.. 12
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1) Penerapan pendekataBaio-Sdentific Issue (SSI) ini hanya
untuk pembelajaran yang mudah ditemukan siswa dalam
kehidupan sehathari yang bersifat kontekstual dan bersifat baru.

2) Tidak semua siswa dapat menerima dengan baik pendekatan
Saio-Scientific  Issue (SSI) dalam pemeblajaran karena
keterbatasan pgesuaian diri terhadap lingkungan sosial.

3) Pembimbingan yang terarah dari guru dalam proses pembentukan
kemampuarself regulationsangat dibutuhkan untuk dicapainya
hasil maksimal untuk peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
siswa.

Dari kajian teori diatas dapat disimpulkan bahRendektan
Sodio-Scientific IssuegSSI) representasi isisu atau persoalan dalam
kehidupan sosial yang secara konseptual berkaitan erat dengan sains.
SSI merujuk pada persoalan sosial yang dilematis desajas secara
konseptual, prosedural, maupun teknolsgrta strategi yang kuat
untuk mendorong minat siswa dalam belajar IPA dan pengembangan
literasi sains.

4. Higher Order Thinking Skill (HOTS)
a. PengertianHigher Order Thinking Skill (HOTS)
HOTS (Higher order thinking skil) adalah suatu proses berpikir

peserta didik dalam level kognitif dan dikembangkan dari berbagai
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konsep*. HOTS juga merupakan keterampilan berpikir yang terkait
erat untuk melatih peserta didik dengan keterampilan berpikir krtisis,
logis, analisis dan sistematis. Oleh karena itu peserta didik perlu
dilatih untuk membangun dan meningkatkan HOTS mereka sejak usia
dini®*. HOTS (Higher order thinking ski)l bukanlah metode asing
didunia pendidikan dalam proses pembelajaran. Salah satu faktor
penting penggunaan metode HOTS dalam pembelajaran adalah
dengan memperhatikan proses penerapan HOTS dalam materi
pembelajaran yang dilakukan seHaari didalam kelas. Apabila
penerapan HOTS telah dilakukan secara benar dan sesuai dalam
proses pembelajaratian peserta didik dihadapkan dengan -soal
yang berbasis HOTS kemungkinan peserta didik tidak akan kesulitan
dalam mengerjakannya

Seseorang yang memiliki keterampilan berpikir akan dapat
menerapkan informasi baru atau pengetahuanya untuk memanipulasi
informasi dalam upaya menemukan solusi atau jawaban yang
mungkin untuk sebuah permasalahan yang HaRaeda umumnya

permaslahan kompleks yang ditemukan dalam kehidupan sélari

3 Azam, Ismuhul Fadhil, and Moh Agg Rokhimawan. "Analisis Materi Ipa Kelas Iv
Tema Indahnya Kebersamaan Dengan HOJT6rHal limiah Didaktika: Media limiah Pendidikan
Dan Pengajarar21.1 (2020): 104.10.

% Handayani, H., et al. "RADEC: An Alternative Learning of Higher Order ThinkingjsSki
(HOTs) Students of Elementary School on Water Cydeurnal of Physics: Conference Series
Vol. 1351. No. 1. IOP Publishing, 2019.

% saragih, Febi Ariani. "Penerapan Metode HOTS (Higher Order Thinking Skill) Dalam
Pembelajaran Bahasa Jepang Di SMhalrnal of Japanese Language Education and
Linguistics3.2 (2019): 147166.

3" Haryati Mimin Low Order Thingking And High Order Thingking Skifogyakarta. Diva
pressh. 28
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memiliki berbagai solusi dengan kriteria yang beragaermasalahan
seperti ini harus diinterprestasi dan dianalisis terlebih dahulu gar dapat
dicari berbagai alternative solusinya. Keterampilan tingkat tinggi perlu
dimiliki oleh siswa agar mereka dapat menyelesaikan permasalahan
dalam kehidupan sehdrari yang pada umumnya membutuhkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Misalnya, untuk mengambil
keputusan, siswa harus mampu berpikir kritis. Sedangkan untuk dapat
berpikir secara kritis, siswa harus mampu berpikir logis, reflektif, dan
memiliki pengetahuan veal terkait dengan permasalahan yang
dihadapi®

HOTS merupakan proses berpikir yang tidak sekedar menghafal
dan menyampaikan kembali informasi yang diketahui. HOTS
merupakan kemampuan menghubungkan memanipulasi, dan
mentransformasi pengetahuan serta pemgah yang sudah dimiliki
untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya menentukan
keputusan dan memecahkan masalah pada situasi yang baru dan itu
semua tidak dapat dilepaskan dari kehidupan sélaari Higher
Order Thirking Skill merupakan suau pses berpikir peserta didik
dalam level kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari
berbagai konsep dan metode kognitif dan taksonomi pembelajaran

seperti problem solag, taksonomi bloom, dan taksonomi

3 Annisa Putri Febri yanta and Jon Efendi. "Analisis Kemampuan Berpikir Tifigkggi

Siswa Terhadap Soal Dengan Kriteria Taksonomi BloonrC61 Ranah Research: Journal of
Multidisciplinary Research and Developmefnline), Vol. 2, No. 2, (2020); akses 21 Januari

2020
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pembelajaran, dan penilafnBerpikir tingkat tinggi terjadi ketika
seseorang menerima informasi baru dan mengambil informasi yang
tersimpan dalam memori lalu saling menghubungkan atau menata
kembali dan memperluas informasi untuk mencapai persoalan yang
dihadapi (Brookhart, 2010).

Tujuan dari HOTS aamlah untuk meningkatkan kemampuan
berpikir peserta didik pada level yang lebih tinggi, terutama yang
berkaitan dengan kemampuan untuk berpikir secara kritis dalam
menerima berbagai jenis informasi, berpikir kreatif dalam
memecahkan suatu masalah menggunalengetahuan yang dimiliki
serta membuat keputusan dalam sitsitsiasi yang komplekS

b. Cara Mengukur Higher Order Thinking Skill (HOTS)

Berpikir merupakan bagian dari ranah kognitif yang
diklasifikasikan Bloom ke dalam enam tingkatan proses kognitif:
penegtahuanknowledge),pemahamancomprehension) penerapan
(application), menganalisis (analysis), menilai (evaluation), dan
mencipta (creat). Tingkatan tersebut menunjukan bahwa berpikir
untuk mengetahui merupakan tingkatan berpikir yang paling rendah
(Lowerer) sedangkan menilai merupakan tingkatan paling tinggi

(Highen).**

% saputra, HattaPengembangan mutu pendidikan menuju era dioBanguatan mutu
pembelajaran dengan penerapan hots (high order thinking skdtsjle's, 2016.
0 saputra, HattaPengembangan mutu pendidikan menuju era global: Penguatan mutu
pembelajaran dengan penerapan hots (high order thinking skilgjle's, 206.
“Karamustafaoglu, S. A. pofeSciénseiStudent 3dachéd8| o o mo s
Using Diagram(Eurasian Journal Physic and Chemistry Educati®fi), 2011), h26-38
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Peningkatan HOTS telah menjadi salah satu prioritas dalam
pembehjaran sains dalam sekolah. Pengajaran HOTS dilandasi dua
filosofis: harus ada materi atau pelajaran khusus tentang berfikir dan
mengintegrasi kegiatan berfikir kedalam pembelajaran IPA. Dengan
demikian, keterampilan berfikir terutama HOTS harus dikembamgk
dan menjadi bagian dari pelajaran IPA selari. Dengan pendekatan
ini, keterampilan berfikir dapat dikembangkan dengan cara membantu
peserta didik menjadProblem Solvingyang lebih baik. Untuk itu
guru harus menyediakan soal yang memungkinkan pesidik

menggunakan HOTY.

Tabel 2.1
Perbedaan Taksonomi Bloom versi lama dan versi bafti
Tingkatan Ranah Versi Lama Versi Baru
Kognif
Low Order C; Knowledge Remember
Thinkhing Skill C Comprehension| Understand
G Application Apply
Higher Order Cy Analysis Analyze
Thinkhing Skill Cs Synthesis Evaluate
Cs Evaluation Create

Menurut Bloom, Kratwhwol, dan Anderson, bahwa level

berfikir peseta didik dalam berfikir ada em tingkatan yang

mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3),

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6). Level

berpikir pada C1, C2, dan C3 merupakan level berpikir tingkat rendah

2 Kurniawan Efendi.Analisis Hubungan Tingkat Berpikir Tingkat Tinggi Sishexhadap
Keterampilan Berfikir Kritis Siswa SMP(TESIS), Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Jember, 2018, hal. 2.
“®Karamustafaoglu, S. A. ofeSciénseiStudent 3dachéd8| o o mo s
Using Diagram(Eurasian Journal Physic an@hemistry Educatior8(1), 2011), h26-38
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(Low Order Thingking)dan level berpikir pada CAC5, dan C6

merupakan berpikir tingkat ting@gHigher Order Thinking).

Taksonomi Bloom dianggap merupakan dasar bagi berpikir
tingkat tinggi pemikiran ini didasarkan bahwa beberapa jenis
pembelajaran memerlukan proses kognisi yang lebih dari pada yang
lain, tetapi memiliki manfaamanfaat lebih umum. Dalam taksonomi
Bloom sebagai contoh, kemampuan melibat analis, evaluasi dan
mengkreasi dianggap berpikir tingkat tinggi. Menurut Krathwool
dalama revi si on of Bl oo m&éTheory oo no my :
Praactice menyatakan bahwa indikator untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi meliputt*

1) Analyze(menganalisis) yaitu memisahkan materi menjadi bagian
bagian penyusunannya dan mendeteksi bagaimana suatu bagian
berhubungan dengan satu bagianya yang lain.

a) Differentianting (membedakan) terjadi ketika peserta didik
membedakan bagian yang tidak relevan dan yang relevan
atau dari bagian yang penting ke bagian yang tidak penting
dari suatu materi yang diberikan.

b) Organizing (mengorganisasikan) menentukan bagaimana
suatu bagian elemen tersebut cocok dan dapat berfungsi

bersameasama didalam suatu struktur.

AL Ra u f MeniDgkatkan minét belajar siswa tentang globalisasi melalui model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing di Kelas iv SDN 24 Pulubala Kabupaten
Go r o n {JardaldPéndidikan Fisika)Universitas Negeri Gorontalo, Goronta013), h. 98



38

c) Antributing (menghubungkan) terjadi ketika peserta didik
dapat menentukan inti atau menggaris bawahi suatu materi
yang diberikan.

2) Evaluate (mengeavaluasi) vyaitu memdat keputusan
berdasarkan kriteria yang standar, seperti mengecek dan
mengkritik.

a) Checking(mengecek) terjadi ketika peserta didik melacak
ketidak konsistenan suatu proses atau hasil, menentukan
proses atau hasil yang memiliki kekonsistenan internal atau
mendekteksi keefektifan suatu prosesdur yang sedang
diterapkan.

b) Critiquing (mengkritisi) terjadi ketika peserta didik
mendeteksi ketidak konsistenan antara ahsil dan beberapa
kriteria luar atau keputusan yang sesuai dengan prosedur
maslaah yang diberikan.

2) Create (menciptakan) yaitu menempatkan elemen berssanza
untuk membentukan suatu keseluruhan yang membuat hasil yang
asli. Seperti menyusun, merencanakan dan menghasilkan.

a) Generating (menyusun) melibatkan penemuan hipotesis
berdasarkan kriteria yang dittean.

b) Planning (merencanakan) suatu cara untuk membuat

rancangan untuk menyelesaikan suatu tugas yang diberikan.
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c) Producing (mengahasilkan) membuat sebuah produk. Pada
Producing,peserta didik diberikan deskripsi dari suatu hasil

dan harus menciptakan prddyang sesuai dengan deskripsi

yang diberi.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian 1

Pengembangan modul IPAerpadu Terintegrasi Ayat-ayat Al-
Qu r 6 a nMate@Adr &ebagaiSumberKehiduparKelas VII SMP

oleh Sri Latipah 2018. (Skripsi)

Fokus Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan dan
Kaitan
Mengembangkan | Hasil dari penelitian ini Pengembangan| Penelitian Sri
modul sebega| pengembangan modul yan Modul Latipah  tahun
bahan ajar yan( terintegrasi dengan ayayat 2018
terintegrasi dengal akqur 6 a n. mengembangaka
ayatayat alg u r @ n modul yang

terintegrasi
dengan ayaayat
akqur 6an
sedangkan say
menekankan
basis SSI.

Penelitian 2

Problem Based LearningBerbasis SocieScientific IssueUntuk
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunik

Siswa(Jurnal)

Fokus Penelitian

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan dan

Berpikir Kritis dan

dan Komunikasi Siswa

Kaitan
PBL untuk | Hasil dari penelitian ini PBL Berbasis Socie | Penelitian ini
Mengembangkan | untuk Mengembangkar Scientific Issue | dilakukan oleh
Kemampuan Kemampuan Berpikir Kritis Asrizal Wahdan

Komunikasi Siswa 2017 untuk
menggunkan
metode  quasi

Wilsa dkk tahun

eksperimental
sedangkan say
menggunakan
metode RnD

Penelitian 3

Pengembangan perangkat pembelajaran Berbasis Inkuiri pada
Pencemaran Lingkungan dalam Upaya Melatih Keteramy

Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMAJurnal)

Fokus Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan dan
Kaitan

Pengembangan Hasil dari penelitian ini Materi Penelitian ini
perangkat pengembangan perangk Pencemaran dilakukan  Uski
pembelajaran pembelajaran Berbasis Inkui Lingkungan Apriliyana  dkk
Berbasis  Inkuirif pada materi Pencemarz: tahun 2018
pada mater{ Lingkungan dalam Upayi berupa

Pencemaran Melatih Keterampilan pengembangan
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Lingkungan dalam

Upaya Melatih| SMA pembelajaran

Keterampilan materi

Berpikir Kritis pencemaran

Siswa Kelas X lingkungan

SMA sedangkan say
pengembangan
modul materi
pencemaran
lingkungan.

Berpikir Kritis Siswa Kelas X

perangkat

Penelitian 4

Analisis Higher Oder Thingking Skill (HOTS) Siswa dalan

Menyelesaikan So&®pen Ended/latematika

Fokus Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan dan
Kaitan
Analisis  Higher | Hasil dari penelitian ini Higher Order | Penelitian ini
Order Thinking| analisishigher order thinking| Thinking  Skill| dilakukan oleh
Skill (Hot9 Siswa| skill (Hots) siswa dalan (HOTS) Maylita Hasyim

Dalam
Menyelesaikan
Soal Open Ende
Matematika

menyelesaikan  soal
ended matematika

Opé

dkk
tahun2017/2018
berupa analisig
analisis higher
order  thinking
skill (Hots) siswa
dalam
menyelesaikan
soal open ende
matematika
sedangkan yan
saya
pengenbangan
modul untuk
meningkatkan
Higher  Order
Thinking  SkKill
(Hots) Siswa

Penelitian 5

HOTS (Higher Order Thinking Skill) dan
Kemampuan Literasi Matematika (Jurnal)

Kaitanya Denga

Fokus Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan dan
Kaitan
HOTS (Higher | Hasil dari Penelitian in{ Higher Order | Penelitian ini
Order Thinking| HOTS  (Higher Order| Thinking  Skill| dilakukan oleh
Skill) dan Kaitanya| Thinking Skill)dan Kaitanya] (HOTS) Husna Nur Dinni

Dengan
Kemampuan
Literasi
Matematika

Dengan Kemampuan Litera;
Matematika

tahun 2018
berupa HOTS
(Higher  Order
Thinking  Skill)
dan Kaitanyal
Dengan
Kemampuan
Literasi
Matematika

Sedangkan yan
saya
pengembangan
modul untuk
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meningkatkan

HOTS Higher
Order Thinking
Skill)

Penelitian 6

Model Integrated Science Berbasis SocieScientific IssueUntuk
Mengembangkan Thinking Skill Dalam Mewujudkgnp Century

Skills (Jurnal)

Fokus Penelitian

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan dan
Kaitan

Model Integrated

Science Berbasis

SocieScientific
Issue Untuk
Mengembangkan
Thinking Skill
Dalam
Mewujudkan ¢ p
Century Skills

Hasil dari Penelitian in
Model Integrated Science
Berbasis SocieScientific
IssueUntuk Mengembangkal
Thinking Skill  Dalam
Mewujudkan ¢ p Century
Skills

Berbasis Socie
Scientific Issue

Penelitian ini
dilakukan oleh
Purwanti Widhy

H dkk tahun
2013 berupg
Model

Integrated

ScienceBerbasis
SociaScientific
Issue Untuk
Mengembangkar
Thinking  SKill
Dalam
Mewujudkan
c¢p Century
Skills
Sedangkan yan
saya
Pengembangan
Modul Berbasis
SocieScientific
Issue

Penelitian 7

Pengembangan Modul Mata Kuliah Strategi

Berbasis Hasil Penelitian Pe

mbelajaran (Jurnal)

Belajar Mengajar

Fokus Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan dan
Kaitan

Pengembangan Hasil dari Penelitian in| Pengembangan| Parmin, E.
Modul Mata | Pengembangan Modul Ma{ Modul Peniati tahun
Kuliah Strategi| Kuliah  Strategi  Belajat 2012

Belajar Mengajar Mengajar IPA Berbasis Has mengembangkar
IPA Berbasis Hasil| Penelitian Pembelajaran Modul Mata
Penelitian Kuliah Strategi

Pembelajaran

Belajar

Mengajar  IPA
Berbasis Hasi
Penelitian

Pembelajaran
Sedangkan yan
saya
Pengembangan
Modul IPA
Berbasis Socio
Scientific  Issue
(SSI) Untuk
meningkatkan
Higher  Order
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Thinking  Skill
(Hots) Pada
Mata Pelajaran

IPA Untuk
Siswa kelas VII
SMP

C. Kerangka Berpikir

Karena berpikir dalam penelitian dan pengembangan ini berawal dari
permaslaahan yang ditemukan di sekolah yaitu salah satu bentuk bahan ajar
yang sering digunakan yaitu,cetak, LKS dan video pembelajaran. Di sekolah
belum ada modul, sebagian besaswa belum mengetahui modul, baik
bentuk maupun isinya. Buku cetak sebagai sumber belajar dapat membantu
dan mempermudah peserta didik dalam belajar. Namun, biasanya peserta
didik cenderung bosan dalam menggunakan buku cgtaky bersifat
informative dankurang menarik dan tidak dilengkapi dengan warna yang
menarik dan bahasa yang sulit untuk dipahami. Sehingga peserta didik kurang
termotivasi belajar dan siswa berpikir masih di tingkat rendahlatawrder
thinking skil (LOS). Dari permasalahan tersebdiberikan solusi yaitu
membuat bahan ajar berbentuk modul. Dengan solusi tersebut, diharapkan
siswa lebih tertarik dengan modul pembelajaran yang dibuat. Sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar dalam

pembelajarafPA. Berikut merupakan kerangka berpikir pada penetilitian ini:
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Kurangnya variasi ( Pembelajaran yang\ Kurangnya minat
penggunaan media diajarkan monoton siswa
pembelaiaran sehingga kurang memperhtkan
merangsang pelajaran
kemampuan berikir
tingkat tinggi siswa

- J

(Solusi)

Inovasi Media
Pembelajaran

\

(Terintegrasi) |
Pendekatan Modul Bahan
SocieScientift Ajar
Issue(SSl) l

Higher Order
Thinking Skill

i~

Gambar 2.1BaganKerangka Berpikir



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakajenis penelitian dan pengembangan atau
yang sering disebuResearch and Developme(® & D). Research and
Development (R & D) ialah metode penelitian yang digunakan
mengembangkan produk tertentu serta menguji keefektifan produk dalam
dunia pendidikaf®
Untuk dapat menghaskn produk untuk digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifamlykrdersebut
supaya berfungsi sebagai media pembelajaran bagi siswa pada materi
Pencemaran Lingkungan, maka diperlukan penelitian untuk menguiji
keefektifan produk tersebut.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Berdasarkan observasi yang dilakal@eh peneliti sisae SMP NegerR
Kota Bengkulu hanya menggunakan buku paket dan kurangnya
penggunaan moduMaka dari itu pengembangarodul ini dilaksanakan

di SMP N2 Kota Bengkulu.

5 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung : Alfabeta, 2009), hal. 89.

44
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2. Waktu Penelitian
Pada penelitian ini, waktu yang digunakan dalam pelaksanaan
penelitian PengembangarModul BerbasisSocieSciantific Issue (SSI)
Untuk MeningkatkarHigher Order Thinking Skill(HOTS) Pada Mata
Pelajaran IPA Untuk Siswa Kelas \@MP sebagai berikut
a. Tahap pendefinisian dan tahap perancangan dilakukan pada bulan
Oktober 2026Maret2021.
b. Tahap pengembangan dan tahap penyebaran dilakukan pada bulan
Agustus SeptembeR021.
C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini menggunakan model pengembangan menurut
Sugiyono yang dikembangkan oleh BakgGall. Pengertian penelitian dan
pengembangan menurut BakgGall adalahfisuatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidifén
Tahapan proses penelitian dan pengembangan biasanya membentuk
siklus yang konsisten untuk menghasilkan suatu produk tertentu sesuai
dengan kebutuhan, melalui langkah desain g@n@duk, uji coba produk awal
untuk menemukan berbagai kelemahan, diuji cobakan kembali, diperbaiki
sampai akhirnya ditemukan produk yadgnggap ideal. Menurut Bor§

Gall yang menyatakan bahwa pendekd&asearch andevelopmen{R&D)

“¢ Punaji SetyosariVletode Penelitian Pendidikan dan Pengembangaakartakencana,
2013), hal. 276.
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dalam pendidikan meliputi sepuluh langkdhAdapun langkatangkah

tersebut seperti ditunjukkan:

Potensi : — —
dan Pengumulan | | Desain [\| Validasi Revisi
Masalah 14 Data Produk [V| Desain Desain
| Produk Reuvisi Uji coba /1_| Revisi |~ Uji coba
\_W Produk Pemakalan\l—| Produk \"| Produk

Gambar 3.1 Langkahlangkah Metode R&D Borg & Gall

Penelitian ini mengacu pada langki@mgkahpenelitian pengembangan
menurutBorg & Gall yang memilki 10 langkahartara lain potensi dan
masal&, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uiji
coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, produk masal
dari 10 langkah tersebudibatasi oleh penelituntuk disesuaikan dengan
kebutuhan dan keterbatasawaktu peneliti, sesuai dengan prosedur
penelitian dan pengembangan yang dilakukan. Prosedur penelitian dan
pengembangan disederhanakan menjadi 8 landpehini dilakukan oleh
peneliti dikarenakan 2 bab yaitu, Karena keterbatasan waktu penelitian dan
mempertimbangkan sesuai kebutuhan dari penelitian ini serfthnya

sampai tahap pengembangabangkahlangkah yang dijabarkan dalam

penelitian pengembangaremurut Sugiyono sebagai berikut

7 Sugiyono. Metode Penelitian kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008).
h. 18.
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. /d ) ; Desain :
ReV|s_| Valld§5| /L Produk 7 Pengumpulan Potensi
Desain \,—| Desain \r &Produk K informasi dan

Awal Masalah

\ 4

Produk Revisi Uji Coba Produk
Akhir Produk Kelompok Kecil

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian M enurut Adaptasi dari Borg & Gall

1. Potensi daMasalah

Langkah pertama peneliti mé&lzkan pengamatan di SMP Negeri
2 Kota Bengkulu ditemukan saat proses pembelajaran guru hanya
menggunakan media pembelajaran berupa buku pedoman dari
pemerintah dan beberapa sumber belajar lainya seperti lembar kerja
siswa (LKS). Didalam buku pelajaran yang digunakan oleh guru peneliti
tidak menemukan pembahasan yang kontekstual yang ada kaitannya
denganTujuan penumbuhan kemampu&igher order thinking skKill
(HOTS) serta tidak adanya pembahasan yang berkaitan dengsangl
baru atau yang lebih dikenal degan isti@cio-Scientific issugSSl).
. Mengumpulkan Informasi

Langkah kedua peneliti mengumpulkan ddédéa dan Menganalisis
kebutuhan terhadap media pembelajaran yang berkaitan dengan
penumbuhan kemampuahigher order thinking skill (HOTS) yang
terintegrasiSocio-ientific issue(SSI). kemudian data tersebut dapat
digunakan sebagai bahan untuk perencanaan prddallem langkah

pengumpulan informasi ini ada beberapa cara yang dilakukan oleh
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peneliti yaitu berupawawancara langsung, angket dan dokumentasi
berupa gambar, berkas data sekolah dan lainya.
Desain Produk Awal

Peneliti mulai membuat desain media pembelajaran yang berupa
modul pembelajararSebelum pembuatan adapun persiapan yang harus
dilakukan yaitu meyiapkan alat dan bahan yang perlu digunakan dalam
pembuatan media pembelajarandul pembelajaraiRenyusunan Modul
ini terdiri dari beberapa bab bagian diantaranya: Bagian pendahuluan
beriss tentang gambaran awal modul dan petunjuk penggunaan Modul,
Bagian isi terdiri dari KD, KI materi yang berlangsung dan juga materi
yang dikembangakan dari KD dan KI tentang pencemaran lingkungan

serta bagian akhir terdapat evalusi dari materi pencemagkuhgan.

e
Fencemaran Linglkungen

]
BIODATA PENULIS £ Siswa Kelas V

'

[ a
"B Siswa Kelas VIl SMP oo ain

CoverTampak depan CoverTampak belakang
Gambar 3.3 CoverDesain Produk
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4. Validasi Desain atau Produk Awal

Tahap validasi desain atau produk awal yaitu melakukan proses
penilaian apakah rancangan produk layak atau tidak untuk digunakan
oleh beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk
menilai produk yang baru dirancang tersebut. Setiap paikeéntd untuk
menilai desain tersebuPara pakar tersebut terdiri dari ahli materi, ahli
media dan ahli bahasa.

5. Reuvisi Desain atau Produk Awal

Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan
para ahli lainnya, maka dapat diketakalemahan dari produk tersebut.
Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara
memperbaiki desain. Yang bertugas memperbaiki desain adalah peneliti
yang menghasilkan produk tersebut.

6. Uji Coba ProdukSkalaKecil

Uji coba produk skala kelcyaitu untuk memperoleh masukan atau
koreksi terhadap produk vyang telah dihasilkan berupadul
pembelajaramateri pencemaran lingkungan. Tahap uji coba melibatkan
10-15 siswa hal ini uji coba produk ini masih di tahap uji coba skala
kecil. Siswa yang pmilihannya dilakukan dengan cara berkonsultasi
dengan guru IPA Terpadwntuk menentukan sampel dalam penelitian ini
yang berupa sampel acak atau yang lebih dikenal dengan Rélathom

sampling.
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7. Revisi Produk
Berdasarkan tahap uji coba produk dalemtuk kelompok kecil,
data hasil penilaian selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam revisi
produk tersebut. Jika produk sudah benar dan layak selanjutnya akan
melakukan tahap berikutnya.
8. Hasil Produk Akhir
Setelah semua langkah dilakukan dan sudah tdkk revisi lagi
maka produk akhir yang dihasilkan adalaodul pembelajaramintuk
meningkatkanHigher Order Thingking Skill(HOTS) berbasisSocio-
Scientific issugSSI)materi pencemaran lingkungan.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data yanghssraar
akurat, relevan dan sesuai harapan yang diinginkan.
1. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam validasi produk tersebut yaitu
menggunakan angket (kuesioner). Angket digunakkatuk mengukur
presepsi dan sikap responden, angket dilakukan dengan mengajukan
lembaradlembaran yang berisi daftar pertany&apada responden pada
saat uji coba dilakukan untuk memperoleh informasi. Responden diminta
memilih pilihan jawaban yang tdladisediakan. Angket yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan angket langsung dengan tipe pilihan.
Responden diminta memilih pilihan jawaban yang telah disediakan.

Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data menggunakan skala
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Likert dengan skor 12, 3,4 dan 5. Skala likert adalah skala pengukuran

yang dikembangkan oleh Likert. Skala likert mempunyai empat atau

lebih butirbutir pertanyaan yang dikombinasikan sehingga membentuk

sebuah skor/nilai yang merepresentasikan sifat individu, misalkan

pengéahuan, sikap, dan perilakd.

1) Analisis Kebutuhan

Kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian

pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti.
Untuk memperoleh data yang disebarkan kepada resp&hden.
Kuesioner respon guru dan peserta didik digunakan untuk
mengumpulkan pendapat mengenai respon guru dan peserta didik
terhadap modul pembelajararnyang sedang dikembangkan oleh
peneliti. Kuesioner akan ditunjuk ke guru yang bersangkutan dengan
mata pelajaan dan kepeserta didik pada akhir kegiatan ujicoba.
Kuesioner ini juga memuat tentang komentar murid mengenai media
yang sedang dikembangkan. Kuesioner respon guru dan peserta
didik mencakup fungsi, tampilan, ketertarikan terhadapdul

pembelajaramateripencemaran lingkungan.

“®Weksi Budiaji, fSkala Pengukur dumal thmn Juml ah
Pertanian dan Perikanar(online), Vol. 2, No. 2, (208), akses 1 Desember 2013.
9 Ahmadi Cholid NarbukolMetodologi penelitian(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 76.
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Tabel 31
Kisi-kisi Angket Respon Guru
Aspek Indikator Nomor soal
Media Penggunaan bahasa dalam media 1,2
Kemudahan dalam penggunaan media 3,4
Materi Penyajian materi 5,6,7
Ketetapan istilah dan penggunaan kalim| 8,9
Kefektifitasan (kelayakan) 10,11
Pembelajaran | Suasana pembelajaran 12,13,14
Dampak penggunaan media terhadap si 15
Tabel 32
Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik
Aspek Indikator Nomor soal
Respon Penyajian rateri 1,2,3
peserta didik Tampilanmodul pembelajaran 4,5
Penggunaan bahasa 6,7
Suasana pembelajaran 8,9,10

Data uji Respon Siswa dan guru diperoleh dari instrumen

penelitian berupa kuesioner respguru dan 5 orang siswa. Data

Uji Respon siswa dan guru diperlukan untuk mengetahui apakah

produk hasil penelitian dapat di respon dengan baik oleh siswa dan

guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

1)

Instrumen validasi

Instrumen Validasi Produk

merupakan suatpengukuran yang

menunjukan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam mengukur

produk yang ditelit’® Pada instrumen validasiodul pembelajaran

memuat pertanyaan tertulis kepada tiga validator yaitu ahli media,

ahli materi, ahli bahasa. Instrumen vabdani bertujuan untuk

memperoleh suatu penilaian dari validator mengenai media, materi,

bahasa yang sedang dikembangkan oleh peneliti. Hasil dari validator

Mu ¢ h

Ri yadus

Solichin,

AAnalisis

pengaruh

intelligence, dan komitmen terhadap organizational citizertsdtigvior (OCB) pada karyawan PO

Efi siensi

C a Buanal dg=korkomibDamEeknik dnformatik@nline), Vol. 6, No. 2,

(2018) akses 23 Juli 2018.



53

akan digunakan sebagai acuan apakah media dengan materi tersebut

sudah valid atau belum valid.

Tabel 33
Kisi-kisi Instrumen Ahli Media
Variabel Aspek Penilaian Nomor Soal
Kualitas Ukuranmodul pembelajaran 1,2
modul Desainmodul pembelajaran 3,4,5,6,7
pembelajaran | Desain isimodul pembelajaran 8,9,10,11,12,13,14,15
Tabel 34
Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi
Variabel Aspek penilaian Nomor Soal
Kualitas materi | Kesesuaian materi dengan SK dan K 1,2,3,
pada modul Kualitas isi 4,5,6,7,8,
pembelajaran  |"penyajian 9, 10, 11,
Keakuratan materi 12, 13, 14, 15
Tabel 35
Kisi-kisi Instrumen Ahli Bahasa
Variabel Aspek Penilaian Nomor soal
Kualitas bahasa| Kelugasan 1,2,3
dalammodul Komunikatif 4
pembelajaran | Penggunaan istilah, simbol, dan ikon 5,6
Kesesuaian dengan perkembangan peg 7,8
didik
Kesesuaian dengan KaidBahasa 9,10
Tabel 36
Kisi-kisi Instrumen Pengguna
Variabel Aspek Penilaian Nomor Soal
Kualitas Media | Kejelasan Materi 1,2,3
Pembelajaran | Representasi isi 4,5,
Visualisasi dengan media 6,7,8
Dapat digunakan secara klasik 9,10
atau individual

Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang
wawancara, atau pengamatan, atau daftar pertanyaan, yang disiapkan
untuk mendapatkan informasi. Instrumen yang disusun pada
penelitian ini terdiri dari instrumen validasi produk. Instrumen

validasi produk yang bertujuan untuk menilai kelayakan produk

*1 Budur Anufia Thalha, Resumtnstrumen Pengumpulan Datg2019) hal. 2.
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yang dikembangkarf. Kualitas instrumen produk dikatakan layak
jika memenuhi kriteria sebagai berikut.
a) Kevalidan
Bahan ajar berupmodul pembelajaragang telah dibuat
harus divalidasi dan dinilai oleh para ahli berdasarkan lembar
penilaian modul pembelajaranpada pembelajaran materi
pencemaran lingkungan.
b) Kepraktisan
Modul pembelajaranyang telah memenuhi indikator
berikut, maka dikatakan praktis.
I. Hasil penilaian peserta didik menunjukkan bahmvadul
pembelajaramlengan kriteria baik.
ii. Hasil penilaian para ahli menunjukkan bahvmaodul
pembelajaraerada pada kriteria sangat baik.
2. Wawancara
Sebelum melakukan penelitian, wawancara dilakukan untuk
merdapatkan informasi data awal sebagai masukan untuk
mengembangkan medianodul pembelajaranmateri pencemaran
lingkungan. Wawancara ini digunakan untuk analisis kebutuhan
penggunaanmodul pembelajaran wawancara ini berupa wawancara
terstruktur dimana jenis gotanyaan sudah disiapkan oleh peneliti.

Angket wawancara menggunakan angket kebutuhan guru dan siswa

2Andi Putra SaanrBuku SaituP(Bviedjap Tebmedingmika Berorientasi
A n d r adurrdal, Ihinu Fisika dan Pembelajarannya (JIFR@nline), Vol.2, No. 2, (2018), akses
14 Desember 2018.
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untuk mendapatkan informasi mengenai media pembelajaran yang
digunakan dan kendala dalam proses peajen IPA di SMP Nege®

Kota Bengkulu.

Tabel 37
Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru
No Aspek Nomor Pertanyaan
1 Keinginan penggunaan bahan ajawdul 7
pembelajaran
2 Penilaian penggunaan bahan ajgdul pembelajarar 13,6
3 Keterbantuan penggunaan bahan ajadul 2
pembelajaran
4 Kekurangan dan kelebihan bahan ajerdul 4,5
pembelajaran

3. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan pada penelitian pengembangan ini
berupa foto, gambar, serta data mengenai penelitian yang akan dilakukan.
Dengan menggunakan alat bantu yaitu kamera telgppnggam. Adapun
alat dokumentasi tersebut digunakan pada saat pelaksanaan uji coba
produk di lapangan oleh guru dan siswa
E. Analisis Data
1. Angket Analisis Hasil ValidasiModul Pembelajaran
Teknis analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif dan analisis kuantitatif, teknik analisis
deskriptif kualitatif yaitu yang menerapkan hasil pengembangan produk
berupamodul pembelajaraberbasisSocio-Scientific issue(SSI) materi
pencemaran lingkungan. Teknik analisis data dalam pengembangan ini
adalah mendeskripsikan semua pendapat, saran dan tanggapan evaluator

yang didapat dari lembar komentar. Pada tahap uji coba, data dihimpun
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menggunakan angket penilaianbigka untuk memberikan kritik, saran,
masukan dan perbaikdhTeknik analisis deskriptif kuantitatif diperoleh
dari penilaian angket yang berisi penilaian angka dan skala maupun
gambar dan grafik yang diperoleh dari penghitungan hasil kepraktisan
penggunaa modul pembelajararuntuk meningkatkanhigher order
thingking skill (HOTS) berbasis Socio-Scientific  issue (SSI).
Sebagaimana dkemukakan oleh Nana sudjana bahwa:

Pendekatan kuantitatif digunakan apabila bertujuan untuk
mendeskripsikan atau menjelaskperistiwva atau suatu kejadian yang
terjadi pada saat sekarang dalam bentuk aagk&a yang bermakna.

Peneliti membuat lembar validasi yang berisikan pernyataan.
Kemudi an validator mengi si Vapadgpak et den
kategori yang telah diseakan oleh peneliti berdasarkan skala likert yang

terdiri dari 4 skor penilaian sebagai berikut:

Tabel 38
Skor Penilaian Validasi Ahli
Keterangan Skor
Sangat Baik (SB) 4
Baik (B) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

Hasil validasi yang sudah tertera dalam lembar validasdul
pembelajaramkan dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut:
Skor ideal: ST x JP x JR
Keterangan:

ST = Skor Tertinggi

“Nurul Hidayah.2017. fAPengembangan Media Pemb
Pelajaran Imu Pengetahuan Sosial Kelas IV Mi Nurul Hidayah Roworejo Negerikaton
P e s a w durnaliPéndidikan dan Pembelajaran Dagf):41
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JP = Jumlah Pertanyaan
JR = Jumlah Responden
Berikutnya menggunakammus sebagai berikut:

P =—x 100%

Keterangan:

P = Persentase Angket
x = Jumlah Skor

A = Skor Ideal

Hasil dari skor penilaian dari maskngasing validator ahli
tersebut kemudian dicari ratatanya untuk menentukan kevalidan dan
kelayakan modul untuk nreningkatkan higher order thingking skill
(HOTS) berbasis Socio-cientific issue (SSI) materi pencemaran
lingkungan. Berikut kriteria kelayakan analisis redta ditampilkan pada

tabel 39 sebagai berikut

Tabel 39
Kriteria Kelayakan
Penilaian Kriteria Interpretasi
81l P O 100% Sangat.ayak
610 P12 8 Layak
410 P19 6 KurangLayak
21y p1yd 4 Sangat Kurang.ayak

Bahan ajar ini berbentuknodul pembelajaramlinyatakan layak
secara teoritis apabila .persentase ke
. Teknik Analisa Hasil Angket Respon Guru dan Peserta Didik
Awal peneliti membentuk angket respon guru dan peserta didik
yang berisi sebagian pertanygagrtanyaan, selanjutnya guru dan peerta
didik mengisi angket tercantum dengan memberikan tévijlaerhadap
kategori yang diberikan pada peneliti berdasarkan skala likert yang terdiri

atas 4 penilaian sebagai berikut:
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Tabel 310
Penskoran Angket
Pilihan Jawaban Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuj(BTS) 1

Hasil angket respon guru dan peserta didik akan dianalisa
menggunakan rumus sebagai berikut:
Skor ideal: ST x JP x JR
Keterangan:
ST = Skor Tertinggi
JP = Jumlah Pertanyaan
JR = Jumlah Responden
Berikutnya menggunakan rumus sebagai berikut:
P =—x100%
Keterangan:
P = Persentase Angket

x = Jumlah Skor

A = Skor Ideal
Tabel 3.11
Kriteria Kepraktisan

Nilai Kepraktisan Kriteria
85 P 100 Sangat Praktis
75 P 85 Praktis
60 P 75 Cukup Praktis
55 P 60 Kurang Praktis
0 P 55 Tidak Praktis




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Pengembangan

Hasil dari penelitian ini berupa modul pembelajaran IPA berbasis
Socio-cientific issug(SSI)Untuk MeningkatkarHigher Order Thinking Skill
(HOTS) Pada Mata Pelajaran IPA Untuk Siswa KelasSMIP. Penelitian ini

dilakukan dengan 8 tahapan. Adapun tahapan dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1. Hasil Analisis Kebutuhan

kebutuhan dilakukan dengan observasi dan penyebaran angket analisis

kebutuhan siswa dan guru, adapun hasil dari analisis kebutuhan guru dan

Tahap awal dalam penelitian ini yaitu analisibli®han, analisis

siswa tersebut yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.1
Hasil Analisis Kebutuhan Siswa
No Pertanyaan Jawaban
YA
1 Apakah anda memiliki buku teks atau gegan lain untuk 0%
belajar materpencemaran lingkung&n
2 Apakah anda mencari bahan lain selain buku dari sek 10%
untuk membantu anda dalam memahami suatu ma
Misalnya, lewat modul atainternet.
3. Apakah anda mengalami kesulitan mempelajari ¢ 90%
menghapal matedgencemaran lingkungatari buku paket?
4. Apakah anda diberi modul untuk belajar maiggncemarar 10%
lingkungar?
5. Apakah Bapak/Ibu guru anda menggunakan baljemkhusus 0%
untuk mengajarkan materi tersebut?
6. Apakah anda pernah belajar materi tersebut dan dika 10%
dengansu-isu sosia?

59
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7. Apakah anda antusias dalam mengikuti pembelajaran 90%
pencemaran lingkung&n
8. Apakah anda mengalami kesulitan daam memahami 90%

menghapal materi melalui bahan ajar dan metode
diterapkan guru?

9. Apakah anda membutuhkan bahan ajar alternatif yang ¢ 100%
digunakan untuk mempelajari matpancemaran lingkung&n
10. | Apakah anda setuju apabila dikembangkan bahan ajar/n 100%
materipencemaran lingkungaverbasissocio scientific issue|
(SSIy

(Sumber: Hasil Angket Kebutuhan Siswa)

Analisis kebutuhan siswa dilakukan dengan melibatkamrang
siswa kelas VII SMPN2 Kota Bengkulu. Hasil dari angket analisis
analisis kebutuhan guru di dapat bahwa siswa belum meilikingaga
lain dalam belajar materi IPA pencemaran lingkungan, 10%asjega
menyatakan bahwa siswa mencari bahan lain terkait materi pencemaran
lingkungan dari media lain, 90% siswa mengalami kesulitan dalam
mempelajari dan menghapal materi pencemaran lingkungan dari buku
paket, 10% siswa pernah diberikan modul untuk matencemaran
lingkungan sedangkan 90% menyatakan bahwa mereka tidak diberi
modul untuk belajar materi pencemaran lingkungan, 0% guru tidak
menggunakan bahan ajar khusus untuk mengajarkn materi pencemaran
lingkungan, 10% siswa menyatakan bahwa dalam penabalaguru
pernah mengaitkan materi dengan-isuw sosial, 90% siswa menyatakan
bahwa mereka sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran
pencemaran lingkungan, 90% siswa juga menyatakan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam memahami dan mengahapal mag&ium
bahan ajar dan metode yang diterapkan guru dan 100% siswa

menyatakan bahwa siswa membutukan bahan ajar alternatif yang dapat
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digunakan untuk mempelajari materi pencemaran lingkungan serta siswa
setuju jika dikembangkan bahan ajar/ modul materi peacan
lingkungan berbasiSocioScientific Isse (SSI).

Sedangkan untuk hasil angket kebutuhan guru yang atiedib

satu orang guru IPA SMPRIKota Bengkulu yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil Analisis Kebutuhan Guru
No Pertanyaan Pilihan
Jawaban
Ya Tidak
1. Apakah Bapak/Ibu menggunakan buku lain selain b \Y
paket dalam pembelajaran IPA matepencemararn
lingkungar?
Jika ia, sebutkan!
2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang pendekatir? \%
Jika ia, apa yang Bapak/Ibu ketahui!
3. Apakah Bapak/lbu dalam pembelajaran IPA ma \%

pencemaran lingkungan menggunakan pendekat
pembelajaran lain?

Jika ia, pendekatan apa yang digunakan!

4. Apakah buku paket yang Bapak/lbu dapat men \%
perhatian siswa dalam belajar?
5. Apakah Bapk/Ibu memiliki kendala dalam mengajark{ V
pembelajaran IPA matepencemaran lingkung&@n
Jika ia, Apa kendalanya!

(sumber:Hasil Analisis Kebutuhan Guru)

Dari hasil angket analisis kebutuhan angket di atas didapat bahwa
guru tidak menggunakan buku lain sebagai bahan pembelajaran IPA
materi pencemaran lingkungan, selain itu guru juga belum mengetahui
tentang pendekatdrerbasisSocieScientific Issu¢SSl), guru juga belum
menggunakan pendekatan lain dalam pembelajaran IPA materi
pencemaran, guru juga menyatakan bahwa buku paket yang digunakan
guru dalam pembelajaran belum dapat menarik perhatian siswa dan guru
memiliki kendala dalam mengajarakan pembelajai®@”A materi

pencemaran lingkungan.
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2. Hasil Proses Pembuatan Modul BerbasiSocio Scientific IssueqSSI)

Tahap perancangan merupakan tahap pertama sebelum pembuatan
modul pembelajaran. Pembuatan motbatbasisSocieScientific Issue
(SS1) Untuk Meningkatkan Higher Order Thinking Skill (HOTS)
dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu sebagai berikut:

a. Pengumpulan Bahan
Pengumpulan bahan dalam pembuatan modul dilakukan dengan
menganalisis silabus, RPP, Standar Kompetensi, Kompetensi dasar,
indicator, tujuan pembelajaran, buku paket yang digunakan oleh
pendidik pada materi pencemaran lingkungan serta beberapa isu social
terkait pencemaran lingkungan. Setelah proses analisis perangkat
pembelajaran tahap selanjutnya yaitu pengumpulan materi yang
disesuaikan dengan kompetensi dasar, indikator pembelajaran dan
tujuan pembelajaran pada materi pencemaran lingkungan. Setelah
semua materi terkumpul tahap berikutnya yaitu pembuatan kata
pengantar, petunjuk penggunaan modul, peta konsep, kata kunci, KiI,
KD, indikator dan tujuan pembelajaran. Balmhan yang sudah
terkumpul dari awal sampai akhir pembuatan modul dilakukan dengan
secara digital.
b. Pembuatahayout
Selanjutnya yaitu pembuatdayout atau penyusunan tata letak
komponerkomponen di dalam modul. T letak dibuat dengan

mempertimbangkan tiapap bahan, banyak atau sedikitnya teks,
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komposisi warna pemberian gambar yang mendukung materi serta
iswrisu sosial terkini yang berkaitan dengan pencemaran lingkungan.
Selain pembuatatayout pada tahap ini ga dilakukan pembuatan

cover modul yang akan dijadikan desain awal dari modul yang akan

dibuat.

BIODATA PENULIS Siswa Kelas Vil S

Pencegran Linglungsn

Cover tampak depan Cover tampak
belakang

Gambar 4.1 Desain Awal

c. Penggabungan Setiap Komponen

Langkah selanjutnya yaitu penggabungan setiap komponen
yang sudah dikumpulkan dari awal dan dimasukan sesuai dengan
layout yang sudah ditentukan. Proses penggabungan dan
penyususnan bagian isi modul memuat kegiatan pembelajaran terkait
materi pencemararnnigkungan yang diuraikan secara jelas dengan
penambahan beberapa gambar pendukung agar siswa lebih
memahami materi yang dijelaskan serta pada bagain isi modul juga

dilengkapi dengan beberapa kasus tei®aticScientific Issu¢SSI)
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yang diikuti dengarpertanyaan terkait isu tersebut, juga isi modul
dilengkapi dengan rangkuman dan evaluasi mandiri.
d. Finishing

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam pembuatn modul.
Tahap ini perlu memperhatikan kerapian tata letak, komposisi warna,
kerapian tata letak, dwmposisi warna, dan kerapian modul.
Penambahan komponen pelengkap, komposisi warna menjadi fokus
utama pada tahafinishing Hasil akhir dari proses ini yaitu berupa
Modul Pembelajaran IPA berbassocioScientific IssugSSI) untuk
Meningkatkan Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada Mata
Pelajaran IPA untuk Siswa Kelas \SMP.

3. Hasil Analisis Uji Validasi Ahli
a. Validasi Anli

Modul berbasisSocieScientific Isse (SSI) materi pencemaran
lingkungan yang telah disusun sebelum dilakukan validasi abhli,
dilakukan konsultasi kepada dosen pembimbing | Bapak
Suhirman, M.Pdlan dosen pembimbing Il Bapak Erik Perdana Putra,
M,Pd. Setelah selesai dikonsultasikan dilakukawaljdasi kelayakan
kepada 3 orang ahli.

Uji validasi dilakukan kepada validator yang merupakan dosen
ahli di bidangnya masingasing dengan menggunakan lembar angket
validasi yang tekah disiapkan. Uji validasi ahli dilakukan oleh ahli

bahasa, ahli mediaad ahli materi.
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Ahli bahasa dalam uji validasi modbErbasisSocieScientific
Issue (SSI) materi pencemaran lingkungan vyaitu Bapdk.
Kasmantoni M.Pd, ahli materidalam uji validasi moduberbasis
SociaScientific IssugSSI) materi pencemaran lingkungan yaltwu
Risti Novitasari, M.Si dan ahli mediadalam uji validasi modul
berbasisSocieScientific Issue¢SSI) materi pencemaran lingkungan
yaitu IbuCariti Dassa Urra, S.Pd.Gr, M.Pd.Si

Penilaian dari para ahli terhadadul berbasisSocieScientific
Issue (SSI) materi pencemaran lingkungagang telah disusun
menghasilkan data hasil uji kelayakan produk. Validasi produk modul
yang dikembangkan dilakukan dengan menggunakan angket
kelayakan, sehingga data yang disajikarerupakan data hasil dari
validasi terhadapnodul berbasisSocieScientific Issa (SSI) materi
pencemaran lingkungarSelain diberikannya nilai terhadap modul
yang dikembangkan, validator juga memberikan saran dan kritikan
terdahap modul. Saran dan kritikamodul dituliskan dibagian akhir
angket. Tujuan diberikannya saran dan kritikan agar produk modul

yang dikembangkan menjadi lebih baik dan menarik.
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1) Validasi Ahli Materi

Validasi kelayakarpertamadilakukan kepada validasi ahli
materi. Validasi ahli matedilakukan kepada Ibu Risti Novitasari
yang ahli dibidangnya. Tujuan dilakukannydidasi ahli materi
yaitu untuk mengetaui kelayakan, keselarasan, dan ketepatan
materi terhadamodul berbasisSocieScientific Isue(SSI) materi
pencemaran lingkungayang dikembangkan.

Penilaian validasi materi dilakukan berdasarkan beberapa
aspek seperti kesesuaian materi, keakuratan materi, dan
kemuktahiran materi produk yang dikembangkavalidasi ahli
materi pada penelitian ini dilakukan 1 kali validaé3enilain ahli
materi terhadap modul berbaSiecioScientific Issu€SSI) materi

pencemaran lingkungan dapat dilihat pada tabel 4.3 Berikut ini:

Tabel 4.3
Hasil Penilain Ahli Materi
No Komponen Skor Kriteria
1 Kesesuaian materi 16 Sangat Layak
2 Keakuratarmateri 15 Sangat Layak
3 Kemuktahiran materi 14 Sangat Layak
Jumlah Skor 45
Skor ideal 48
Persentase 93,75%
Kriteria Sangat Layak

(Sumber: Hasil Angket Validasi Materi)

Berdasarkan hasil dari validasi ahli materi pada tabel diatas,
maka dapat dilihat bahwa jumlah skor totaéldengan skordeal
48 sehingga diperoleh presentase nilai sebe8ar3%. Dapat
disimpulkan bahwanodul berbasisSociaScientific IssuegSSI)

materi pencemaran lingkungadinyatakan dalam keterangan
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sangat baik dan sangat layak untuk digunaksngan demikian
validator ahli materi memberikan penilaian yang sangat baik dan
sangat layak dengan menambahkan beberapa masukan pada
modul berbasisSogo-Scientific Issug(SSI) materi pencemaran
lingkungan.

Validasi Ahli Bahasa

Validasi selanjutnya dilakukan kepada ahli bahasa yaitu
kepadaBapakDr. KasmantoniM.Pd guna untuk menilamodul
berbasis SocieScientific Issue (SSI) materi pencemaran
lingkungan.

Penilaian validasi bahasa dilakukan berdasarkan beberapa
aspek seperti berdasarkan kelugasan, komunikatif, dialogis dan
interaktif, kesesuaian dengan perkembangan peserta didik,
kesesuaian dengan kaidah bahasa dan penggistidetm symbol
atau ikon. Penilaian ini bertujuan untuk melihat layak atau
tidaknya modul berbasisSocieScientific Issue(SSI) materi
pencemaran lingkungayang akan digunakan sebagai bahan
pembelajaran siswa. Validasi bahasa pada penelitian ini dilakuka
1 kali validasi. Penilaian ahli bahasaodul berbasisSocio
Scientificlssue(SSI) materi pencemaran lingkungamtuk siswa

kelas VII dapat dilihat pada tabeldherikut ini:
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Tabel 4.4
Hasil Penilain Ahli Bahasa
No Komponen Skor Kriteria
1 Lugas 11 Sangat Layak
2 Komunikatif 4 Sangat Layak
3 Dialogis dan Interaktif 4 Sangat Layak
4 Kesesuaian dengan Perkembangan Pes| 7 Sangat Layak
didik
5 Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 7 Sangat Layak
6 Penggunaan istilah, simbol, atau ikon. 8 Sangat Layak
Jumlah Skor 41
Skor ideal 44
Persentase 93,18 %
Kriteria Sangat Layak

(Sumber: Hasil Angket Validasi Bahasa)

Berdasarkan hasil dari validasi abihasgada tabel diatas,
maka dapat dilihat bahwa jumlah skor totdldengan skordeal
44 sehingga diperoleh presentase nilai sebe8at8%. Dapat
disimpulkan bahwamodul berbasisSocieScientific IssugSSI)
materi pencemaran lingkungadinyatakan dalam keterangan
sangat baik dan sangat layak untuk digunaksngan demikian
validator ahlibahasanemberikan penilaian yang sangat baik dan
sangat layak dengan menambahkan beberapa masukan pada
modul berbasisSocieScientific Issug(SSI) materi pencemaran
lingkungan.
Validasi Ahli Media

Setelah selesai dilakukannya validasili materi danahli
bahasa selanjutnya peneliti melakukan validasi ahli media.
Validasi ahli media dilakukan kepada validator yang abhli
dibidangnya vyaitulbu Cariti Dassa Urra, S.Pd.Gr, M.Pd.Si.
Tujuan dilakukannya validasi ini yaitu untuk menilai kualitas

tampilan deain modul yang dikembangkan.
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Penilaian validasi media dilakukan berdasarkan beberapa
aspek seperti ukuran, desain produk sampul produk dan desain isi
produk. Validasi ahli media pada penelitian ini dilakukan 1 kali
validasi. Penilain ahli media terhadap danb berbasisSocie
Scientific Issu€¢SSI) materi pencemaran lingkungan dapat dilihat

pada tabel 4.5 Berikut ini:

Tabel 4.5
Hasil Penilain Ahli Media
No Komponen Skor Kriteria
1 Ukuran 4 Sangat Layak
2 Desain sampul Modul 23 Sangat Layak
3 Desain isiModul 26 Sangat Layak
Jumlah Skor 53
Skor ideal 56
Persentase 94,64%
Kriteria Sangat Layak

(Sumber: Hasil Angket Validasi Media)

Berdasarkan hasil dari validasi ahiediapada tabel diatas,
maka dapat dilihat bahwa jumlah skor td&&ldengan skordeal
56 sehingga diperoleh presentase nilai sebeda4%. Dapat
disimpulkan bahwamodul berbasisSocieScientific IssugSSI)
materi pencemaran lingkungadinyatakan dalam keterangan
sangat baik dan sangat layak untuk digunaksngan denkian
validator ahlimediamemberikan penilaian yang sangat baik dan
sangat layak dengan menambahkan beberapa masukan pada
modul berbasisSocieScientific Issug(SSI) materi pencemaran

lingkungan.
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Revisi Desain
Setelah produkmodul berbasisSocieScientific Issue(SSl)
materi pencemaran lingkungdivalidasi kepada tiga orang ahli, maka
didapatkan nilai dari masiAgasing angket serta revisi terhadap
modul. Modul yang mendapat revisi diperbaiki sesuai dengan saran
dan kritik yang diberikan oleh vidator. Modul yang dikembangkan
divalidasi hanya satu kali, jika modul sudah diperbaiki semua maka
modul sudah bisa untuk dilakukan uji coba skala kecil. Adapun revisi
dari tiga orang ahli sebagai berikut:
1) Revisi Ahli Materi
Hasil validasi yang diberikanasan perbaikan oleh ahli
materi digunakan sebagai perbaikan produlodul berbasis
SocioeScientific Issu¢SSI) materi pencemaran lingkungadalah

sebagai berikut:

Tabel 4.6
Saran Perbaikan Ahli Materi
Validator Catatan
Risti Novitasari, | 1. Tambahkammateri perbedaan polutan dan polusi
M.Si 2. Tambahkan sumber gambar dan keterangan gam
3. Tambahkan materi dampak pencemaran pada mg

Revisi Ahli Bahasa

Hasil validasi yang diberikan saran perbaikan oleh ldliasa
digunakan sebagai perbaikan produkdul berbasisSocieScientific
Issue (SSI) materi pencemaran lingkungaNamun, validasi yang
dilakukan #&li bahaséerpendapat bahwa modul yang dikembangkan

telah dibuat dengan baik dan menarik tanpa revisi.
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3) Revisi Ahli Media
Hasil validasi yang diberikan saran perbaikan oleh aiddia
digunakan sebagai perbaikan prodwodul berbasisSoctScientific

Issue(SSI)materi pencemaran lingkungadalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Saran Perbaikan Ahli Media
Validator Catatan
CaritiDassa Urra, |1. Perbaiki desain Modul yang masih kurang tepat.
M.Pd.Si 2. Tambahkan keterangan nama pada gambar dan st
gambar

4. Hasil Uji Kepraktisan

Modul berbasis SocieScientific Issue(SSI) materi pencemaran
lingkungan sebelum di uji kepraktisannya, sudah lebih dulu di uji
kelayakannya dan sudah diperbaiki sesuai denagn saran yang diberikan
oleh validator ahli. Dari hasil validasi ahli modul sudah dinyatakan sangat
layak untuk di uji lepraktisannyaPada penelitian ini uji kepraktisan
dilakukan dengan uji lapangan terbatas yang melibatkan 15 orang siswa
SMP Kelas VIl hal ini didasarkan oleh pendapatrg dan Gall (1989)
bahwa untuk uji lapangan produk awal disarankan dilakukan pe&la 1
sekolah dengan jumlah responden antaBA®rang* Selain melibatkan
siswa kepraktisan modul juga melibatkan 1 orang Guru IPA SMPN 2 Kota
Bengkulu. Tujuan dilakukannya uji kepraktisan yaitu untuk mengetahui
kepraktisan dariModul berbasis SocieScientific Issue (SSI) materi

pencemaran lingkungan yang dikkangkan.

** Sugiyono, metode penelitian dan pengembangan, (Bandung: Alpabeta, 2016), hal. 36
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Uji coba Skala kecil dilakukan kepada guru IPA Kelas VIl yaitu

kepada Bapak M. Rozali, S.Pd. Uji coba skala kecil dilakukan dengan

tujuan untuk mengetahui kepraktisan prodgdng dibuat. Uji coba

skala kecil dilakukan dengan menggunakan angket respon guru

terhadap kepraktisan modul yang dibuat. Berikut ini hasil dari penilaian

angket respon guru terhadap modul yang dikembangkan:

Tabel 4.8
Hasil Angket Respon Guru
No Komponen Skor Kriteria
1 | Penampilan Keseluruhan Modul 3 Cukup Menarik
2 | Keselarasan pedoman modul dengan tuj] 3 Cukup Menarik
pembelajaran
3 | Kesesuaian materi 4 Menarik
4 | Modul dapat digunakan sebagai keterampi 4 Menarik
siswa
5 | Modul dapat digunakasebagai penilaian sikagf 5 Sangat Menarik
6 | Dapat mengembangkan kemampuan berg 4 Menarik
kritis siswa
7 | Dapat memecahkan masalah belajar 4 Menarik
8 | Modul udah dipelajari 4 Menarik
9 | Modul dapat mengurangi beban belajar siswg 4 Menarik
10 | Ketersediaan menerapkan modul 4 Menarik
Jumlah Skor 39
Skor Ideal 50
Persentase 78%

(Sumber: Hasil Angket Respon Guru)

Berdasarkan dari hasil perhitungan respon 1 orang guru IPA pada

tabel di atas, maka dapat dilihat 50 sehingga diperoleh persentase nilai

sebesar 78%. Berdasarkan tabel kepraktisan hal ini termasuk di dalam

interval 75 P 85dandapat disimpulkan bahwaadul pembelajaran

IPA berbasisSocieScientific Issa (SSI) dinyatakan ke dalam kategori

praktis tanpa revisi.
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Hasil Respon Siswa

Setelah mendapatkan penilaian dari respon guru untuk
mengetahui kepraktisan modul, selanjutnya modul diberikan dan
dikenalkan kepada siswa. Tujuan dilakukannya uji coba skala kecil
kepada siswa yaitu untuk mengetahui respon dan penilaian siswa
terhadap kepraktisan modul yang dikembangkan. Uji coba skala kecil
dilakukan secara tatap muka di SMPN 2 Kota Bengkulu di mana
peneliti  memberikan modul kepada siswa kemudian peneliti
menjelaskan materi yang ada di modul tersebut kepada siswa. Setelah
peneliti selesai menjelaskan materi siswa akan diberikan angket respon
siswa terhadap kepraktisan modul dan siswa memberikan atagn

modul tersebut. Berikut ini hasil respon dari 15 orang siswa:

120,00%
100.00% 97,64% 060 t00% _100% g7 6494
88,23% 0 1792,94% 92,94%
78,82% 85,88% 87%
w7 7-Ga%_ 18.82% | 7764% . L L 0
80.00%77, 74.11%
60,00%4—f —F — — — =
40,00%+— —F — — — L L L L P
Hasil
2000% 44 — —f — — — —— Respo
Siswa
0,00% T T T T T T T T T T T T T T
SIS & @\Q 4@\\ q@QQ@\% 4@\& m\c)
F G F F T o o o o

(Sumber: Hasil Analisis Angket Respon Siswa)

Gambar 4.2
Diagram Batang Hasil Angket Respon Siswa
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Berdasarkan hasil respon 15 orang siswa kelas VIl maka dapat
disimpulkan bahwa modul pembelajaran IBé&rbasisSocieScientific
Issue(SSI) dinyatakan sangat praktis untuk digunakan sebagai bahan
ajar siswa dengan ratata skor penilaian 88,35%erdasarkn tabel
kepraktisan hal ini termasuk di dalam intergdl P 100dandapat
disimpulkan bahwa modyembelajaran IPA berbas&cio-Scientific
issue(SSl)dinyatakan ke dalam kategori sangat praktis.

5. Hasil Produk Akhir

Hasil akhir dari tahapan ini adalah diperol@odul berbasisocio-
Scientific issugSSI)materi pencemaran lingkunggangsangat layak dan
praktisuntuk bahan belajar siswBrodukmodul berbasi$ocio-ientific
issue (SSI) materi pencemaran lingkungaebelumnyasudah diakukan
validasi oleh tiga orang ahli dan sudah diperbaiki sesuai dengan saran dan
kritik dari validator. Modul juga sudah diberikan kepada guru IPA untuk
dinilai serta adah dilakukan uji coba kepad# orang siswa kelas VII.

Spesifikasi modul pembelajaran IPA yang diteangkan adalah sebagai

berikut

a. Dimensi modul : Panjang 12 x 2 cm, Lebar 25 x 7 cm
Ketebalan 2 cm

b. Jenis kertas : HVS

c. Jumlah halaman : 34 halaman (Sampul + Isi)

d. Materi : Pencemaran Lingkungan

e. Kandungarmodul : SocieScientific Issug¢SSl)
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B. Pembahasan Penelitian Pengembangan
Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran berupa nBsathhsis
SocioeSciatific Issue(SSI) untuk Meningkatkahligher Order Thinking Skill
(HOTS) pada Mata Pelajaran IPA untuk Siswa KelasSMP. Modul yang
dikembangkan dilengkapi dengan -isu sosial yang terkait dengan
pencemaran lingkungan.
1. Pembahasan Hasil Tahap Analisis Kebutuhan
Tahap awal penelitian dilakukan dengan analisis keltiugiswa
dan guru IPA terhadap modul yang akan dikembangkan menggunakan
angket analisis kebutuhan, dari hasil analisis kebutuhana siswa di dapat
bahwa dalam proses pembelajaran guru belum menggunakan media lain
seperti modul, sebanyak 10% siswa menyatakahwa guru pernah
mengaitkan materi pencemaran lingkungan dengaiisisisosial, siswa
juga menyatakan bahwa siswa membutuhkan media pembelajaran
alternatif dalam mempelajari materi pencemaran lingkungan, hal ini
sejalan dengan pendapat lka Kartika, Sririasih dan Indarini Dwi
Pursitasari (2017) bahwa salah satiternatif media pembelajaran yang
dapat digunakan adalah bahan ajar berb@smoSciatific Issue(SSI)
SSI merupakan suatu persoalan dalam kehidupan sosial yang secara
koseptual berkaitan et dengan sainS.Menurut Sadler, (2004), SSI di
definisikan sebagai suatu isu atau masalah yang dikompleks dan dapat

menimbulkan perdebatn sehingga tidak memiliki jawaban yang di definitif

% |ka kartika., Suri Kurniasih dan Indarini Dwi Pursitasari, Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Sociécientific Issues Pada Materi Bioteknologi Untuk Meningkatkan Literasi Sains
Siswa,journal of Science Education And Practi@®]17.
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atau dengan kata lain jawabannya bersifat terSulkdelalui SSI s&swa
dapat melatih kemampuan argumentasi dan penalaran mereka dalam
berbagai sudut pandang. Siswa diberikan kesempatan untuk mengevaluasi,
menganalisis dampak dan membentuk keputusan mengenai SSI tersebut.
SSI sangat berpotensial jika digunakan sebagardasmbelajaran
sains disekolah. Penggunaan SSI dapat dijadikan penghubung
permasalahan nyata di masyarakat dan landasan oleh pembelajar dalam
mengeksplorasi konten sains. Dengan SSI yang diterapkan dalam
pembelajaran sains diharapkan dapat memberikanatsmngn belajar
yang lebih bermaknia
2. Pembahasan Hasil Tahap Pembuatan Modul
Setelah analisis kebutuhan, tahap selanjutnya yaitu pengumpulan
data dan desain produResain produk dilakukan dengan analisis silabus,
RPP, Kompetensi inti, Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran
serta buku paket yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. Setelah
proses analisis perangkat pembelajaran selanjutnya pengunigalan
yang dibutuhkan, seperti materi pencemaran, isu sosial terkait pencemaran,
gambar yang dibutuhkan, dan contoh kasus. Setelah itu semua bahan

digabungkan menjadi satu dan dilakukan tahap finishing produk yang

%6 Sadler, Troy D. "Infomal reasoning regarding socioscientific issues: A critical review of
research.Journal of Research in Science Teaching: The Official Journal of the National
Association for Research in Science TeacHibd (2004): 51536.

" Rostikawati, Diana Ayu, and\nna Permanasari. "Rekonstruksi bahan ajar dengan
konteks sociescientific issues pada materi zat aditif makanan untuk meningkatkan literasi sains
siswa."Jurnal Inovasi Pendidikan IP&.2 (2016): 156164.
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meliputi keserasian warna, gambar, matketepatan kata, kerapian tata
letak dan kerapian modul.
3. Pembahasan Hasil Tahap Validasi Ahli

Berikutnya yaitu validasi ahli, validasi ahli dilakukan dengan tujuan
untuk melihat kelayakan produk. Validasi terdiri dari 3 validator yaitu
validator materi, vildator media dan validator bahasa. Hasil dari validasi
materi di dapat hasil persentase akhir sebesar 93,75% dengan kriteria
sangat layak, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurun
Nazilah DKk, (2018) yang menyatakan bahwa kelayakanangaig dapat
digunakan apabila produk sudah dikatakan layak, sangat layak dan valid
dalam proses validasi ahli, baik ahli materi, media maupun bahasa serta
dapat digunakan dalam penelitf&n.

Sedangkan hasil validasi bahasa didapat skor sebesar 93,18% denga
kriteria sangat layak hal ini juga sesuai dengan pernyataan yang dilakukan
Bintiningtiyas dan Lutfi, (2016), media dikatakan valid dan layak
di terapkan j 1 ka ber ada pada rent an
menunjulan kahwa media yang dikembangkan dapegudakan sesuai
dengan revisi menurut saran para ahli.

Selanjutnya, hasil validasi ahli media terhadap pengembangan modul

pembelajaran berbasBocioSciatific Issue(SSI) memperoleh persentase

8 Nurun Nazilah. Laila Khamsatul M. Irsad Rosici #ana Yuniasti Retno Wulandari,
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis S&m@ntific Issues Pada Materi Pemanasan Global
Journal Science Education National Conferer2@l8, hal. 19205

%9 Bintiningtiyas, N. (2016). Pengembangan Permainan Varmintz CherSisbggai Media
Pembelajaran pada Materi Sistem Periodik Unsur (Development of Varmintz Chemistry as
Learning Media on Periodic System of Elemebljesa Journal of Chemical Educatid{2).
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skor sebesar 94,64% yang mana skor ini berada interval interpretasi skor
810 P O dehdnl Kiteria sangat layak, hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sofiana dan Teguh Wibowo, (2019) yang
menyatakan bahwa dari hasil validasi maedidapat skor sebesar 91%
dengan kategori sangat valid, dilihat dari aspek penyajian, kualitas dan
kegrafikan®

4. Pembahasan Hasil Tahap Uji Kepraktisan

Langkah selanjutnya yaitu uji skala kecil, yang mana uji ini
dilakukan dengan melibatkan 15 orang sidedas VIl SMPN 02 Kota
Bengkulu Bengkulu. Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui
keterlaksanaan modul yang telah dikembangkan dan telah di validasi oleh
validator atau ahli.

Hasil dari respon siswa terhadap media yang dikembangkan
memperoleh skoratarata persentase sebesar 88,35%, apabila dilihat dari
tabel berada di interv@5 P 100dengan kategori sangat praktis. Hal
ini sejalan dengan pernyataan Anagun dan Ozden, (2010) bRduiaeata
skor angket respon siswa sebesar 83,75% deksgagori sangat baildal
ini menunjukkan bahwa siswa tertarik pada bahan lagabasis Socio
Scientific Issuedan memahami materi di dalam bahan ajar. Bahan ajar

berbasis SocieScientific Issue membantu siswa memahami hubungan

%0 Sofiana dan Teguh Wibowo, Pengembangan Modul Kimia S®cientific Issues (SSI)
Materi Reaksi Reduksi Oksidagdipurnal of Educational ChemistryNo 1. Vol 2 , 2019, hal. 92
106
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sains dengan kehidupan seHaari, dan menciptakan ketertarikan dan
motivasi siswa terhadap saitls

Sedangkan untuk hasil respon guru terhadap modul pembelajaran
didapat skor persentase ratda sebesar 87,90 dengan kriteria sangat
praktis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan id&tKartika,
sri kurniasih dan indarini Dwi Pursitasari, (2017) yang menyatakan bahwa
berdasarkan rekapitulasi hasil respon guru terhadap media pembelajaran
menunjukanpersentase 85,31% dengan kriteria sangat praktis, hal ini
menjukan bahwa guru setuju dengan digunakannya media dalam prose
pembelajaran dan media pembelajaran di anggap praktis digunakan dalam

pembelelajaraff

5. Pembahasan Hasil Tahap Produk Akhir
Modul adahh bahan ajar yang dirancang secara sistematis
berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan
pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam
satuan waktu tertentu agar siswa menguasai kompetensi yang didjarkan
Modul yang dikembangkan dinilai dari kelayakan modul. Kelayakan

modul dinilai oleh 3 orang ahli yang menguasai bidangnya masing

®®Anagun dan Ozden, Teacher Candi datssmesd Percep
and Their Competencies in Using Sasitientific Issues in Science and Technology Instruction,
Procedia Soxial and Behavioral Sciencés] 9. 2010, hal.981985.

%2 |ka kartika., suri kurniasih dan indarini dwi pursitasari, pengembangan bahan ajar
Berbasis Sociécientific Issues Pada Materi Bioteknologi Untuk Meningkatkan Literasi Sains
Siswa,journal of Science Education And Practi@®]17.

% purwanto, Aristo Rahadi, and Suharto Lasmono. "Pengembangan Miakarta:
Depdiknaq2007).
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masing. Dari penilaian 3 orang ahli, modul yang dikembangkan sudah
memenuhi standar kelulusan untuk dilakukan uji coba ke skalla keci
Sebagai responden penilaian dalam uji coba skala kecil, guru IPA
memberikan nilai yangpraktis terhadap modul yang dikembangkan.
Sedangkan siswa merespomodul yang dikembangkasangatpraktis
untuk digunakan sebagai bahan ajar sisBangan demikian setelah
semua tahap dilakukan dan angket penilaian modul sudah selesai dinilai,
maka modul berbasisSocieScientific Issue(SSI) materi pencemaran
lingkungansudah sangat layak dan sangfktif untuk digunakan sebagai

bahan ajar siswa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulan

yang di dapat dari pengembangan modul IPA bert#atse Scientific Issue

(SSl)pada materi pencemaran lingkungan yaitu sebagai berikut:

1. Pengembangan modul berbasi®cioSdentific Issue (SSI) dilakukan
dengan metode pengembandgorg and Gallyang terdiri darilO langkah
dan disederhanakan menjatiangkah dikarenakan 2 sebab yaikarena
keterbatasan waktu penelitian dan mempertimbangkan sesuai kebutuhan
dari penelitian ini tersendiri, hanya sampai tahap pengembanghapdn
yaitu analisis kebutuhan, pengumpulan data, desain produk, pembuatan
produk, validasi produk, revisi pra#, uji kepraktisan produk, dan produk
akhir. Desain modul dilengkapi dengan -su sosial terkait materi
pencemaran lingkungandan juga terdapat-soal yang bisa mengasah
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

2. Hasil penelitian pengembangan modul IPA berb&sisioScientific Issue
(SSI) yang dilakukan dengan uji kelayakan yang terdiri dari ahli materi
yang memperoleh skor sebesar 93,75% dengan kriteria sangat layak, ahli
media memperoleh skoelsesar 94,64% dengan kriteria sangat layak dan
hasil dari analisis angket bahasa memperoleh skor sebesar 93,18% dengan
kriteria sangat layak. Sedangkan hasil uji kepraktisan yang dilakukan

terhadap siswa dan guru dengan tujuan untuk menguji kepraktisdukpr

81
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diperoleh rataata hasil angket respon siswa sebesar 88,35% dengan
kriteria sangat praktis dan hasil respguru diperoleh skor sebesar 78%
dengan kriteria praktis.
B. Saran
Berdasarkan hasil perolehan penelitian, maka penelitian dapat
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Modul IPA berbasisSocio-cientific issue(SSl) dapat digunakan guru
dalam proses pembelajaran karena modul IPA sangat praktis dan dapat
menarik minat siswa dalam belajar.

2. Bagi pendidik modul ini bisa dijadikansebagai acuan untuk
mengembangkan bahan ajar lain yang bisa meningkatkan hasil belajar
siswa dan menarik minat siswa dalam belajar.

3. Bagi peneliti lainatau peneliti selanjutnyaerlu dilakukan penelitian
lanjutan mengenai pengembangandul berbasissocio-Scientific issue
(SSI) materi pencemaran lingkung&e tahap selanjutnygaitu uji coba

produk skala besar.
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ANGKET WAWANCARA

Narasumber : M. Rozali, M.Pd
Sekolah : SMPN 2 KOTA BENGKULU
Bidang Studi . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Hari/Tanggal : Senin/16 Noverer 2020
No Pertanyaan Jawaban
1. | Buku tekspelajaran IPA apa saja yar§ Buku kemendikbud

Bapak/lbu guru gunakan sa{ Buku penunjang yudistira yan
mengajar? relevan
9 Buku LKS

2. | Media apa saja yang Bapak/lbu gy Menggunakan media vide
gunakan untuk memban| pembelajaran  sesuai  maty
penyampaian materi pelajaran di m¢ kemudian siswa disuruh menca
pandemik Coviell9? materi tersebut dan diberi tugas

3. | Apa saja kendala yang Bapak/lbu gy Belajar tidak efektif
alami saat mengajar di masa pande|{ Siswa tidak paham
Covid-19 saat penyampaian han{ Banyak orang tua tidak big
menggunakan buku tanpa adadiag menggunakan handphol
pembelajaran? android

I Siswa malas mengerjak:
tugas

1 Materi tidak tuntas
(ketinggalan mater
pembelajaran)

4. | Saat penyampaian materi pelajal Tidak. Tetapi menggunakan LK
IPA  apakah Bapak/lbu  gurd (Lembar Kerja Siswa)
menggunakan modul sebagai bal
mengajar?

5. | Menurut Bapak/lbu guru pentingkg Sangat penting.

penyampaian materi pelajaran IR
menggunakan modul? Mengapa?

1 Karena modul merupaka
bahan ajaryang dibuat olef
guru yang  diperuntuka
siswanya sendiri dan guru i
tahu standar kemampuan at
daya tangkap kemampu:
siswanya.

1 Bahan ajar yang berupa moc
dibuat secara sistematis d
menarik bagi siswa untu
mencapai kompetensi yar
diharapkan sesuai deng




tingkat kompetensinyg
bahasanya dibuat sederhg
sesuai dengan kemampu
berpikir siswa.

Bagaimana pendapat Bapak/llguru| Sangat bagus karena da|
jika materi IPA khususnya mateg meningkatkan daya berpik
pencemaran lingkungan dibuat mo¢ siswa

pembelajaran IPA Dberbasisocio
scientific issu@

Apakah buku yang Bapak/Ibu guru | Tidak. Sesuai dengan
gunakan saat mengajar sudah berba kurikulumnya.
socioscientific issu@
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Petunj“k Pengisian :

o Bapak/Ibu memilih satu j
. Moho e e Gk U jawaban dengan cara memberi tanda centang (V) pada
L« atau 11 a 1 3
kotak | .a untuk jawaban yang dianggap paling tepat dan bila Bapak/Ibu
memiliki keterangan khusus mengenai jawaban yang dipilih, silakan tuliskan pada kolom
yang ada disebelahnya.
[nformasi yang Bapak/Ibu guru berikan tidak ada kaitannya dengan prestasi Bapak/Ibu

sebagai guru mata pelajaran IPA di sekolah. Oleh karena itu, mohon informasi yang

\\)

0 Sanreacital ABRGARRA
diberikan sesuai Gengan pendapat Bapak/Ibu

- .
No. Pertanyaan Pilihan Keterangan
Jawaban
Ya | Tidak

I | Apakah Bapak/Ibu menggunakan buku lain
selain buku paket dalam pembelajaran IPA
materi pencemaran lingkungan? v
Jika ia, sebutkan!

2. | Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang
pendekatan sosio scientific issue (ssi)? v
Jika ia, apa yang Bapak/Ibu ketahui!

3. | Apekah Bapak/Ibu dalam pembelajaran IPA
materi pencemaran lingkungan

menggunakan pendekatan pembelajaran v
lain?
Jika ia, pendekatan apa yang digunakan!

4. | Apakah buku paket yang Bapak/Ibu dapat v

menarik perhatian siswa dalam belajar?

5. | Apakah Bapak/Ibu memiliki kendala dalam
mengajarkan pembelajaran IPA materi 7
pencemaran lingkungan?
| Jika ia, Apa kendalanya! |

Bengkulu, .....J: ’4? ufng 70
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ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

NamalLengkap
Kelas

Asal Sekolah

Petunjuk Pengisian:
1. Isilah Identitas nama, kelas, dan asal sekolah pada tgammatelah disediakan.
2. Berilahtandacentangfy pada kol om Yao atau ATidakbo.

3. lIsilah kolom keterangan jika ada jawaban lain.

No Pertanyaan Pilihan Ketera
Jawaban ngan

Ya | Tidak

1. | Apakah anda memiliki buku teks atau pegangan lain untu
belajar materpencemaran lingkungan?

2. | Apakah anda mencari bahan lain selain buku dari sekolal
untuk membantu anda dalam memahami suatu materi?
Misalnya, lewat modul atau internet.

3. | Apakah anda mengalami kesulitan mempelajari atau
menghapal materi pencemailamgkungan dari buku paket?

4. | Apakah anda diberi modul untuk belajar materi pencemar
lingkungan?

5. | Apakah Bapak/lbu guru anda menggunakan bahan ajar
khusus untuk mengajarkan materi tersebut?

6. | Apakah anda pernah belajar materi terselaumt dikaitkan
dengan istisu terbarukan?

7. | Apakah anda antusias dalam mengikuti pembelajaran ma
pencemaran lingkungan?

8. | Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami dan
menghapal materi melalui bahan ajar dan metode yang
diterapkan guru?

9. | Apakah anda membutuhkan bahan ajar alternatif yang da
digunakan untuk mempelajari materi pencemaran
lingkungan?

10. | Apakah anda setuju apabila dikembangkan bahan ajar/m




materi pencemaran lingkungan berbasisio scientific issue
(ss) ?

Bengkulu, ....cccovvvreiiiiiiiiiiiiinns
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